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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kedisiplinan guru dalam 
proses pembelajaran di SD Negeri 1 Sembung, Wedi, Klaten. 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif jenis deskriptif, 
dengan subjek kepala sekolah, guru dan siswa kelas I hingga VI. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi partisipasi pasif, waancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. Peneliti menguji kredibilitas data 
melalui triangulasi sumber dan teknik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan, semua guru sudah 
disiplin dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), namun berbeda waktu 
pembuatannya. Pada tahap pelaksanaan, guru sudah disiplin dalam menampilkan sikap yang 
baik seperti adil, sopan, dan toleransi antar sesama, namun guru masih terlihat kurang disiplin 
dalam hal pengaturan waktu pembelajaran. Dalam tahap evaluasi hasil belajar, guru sudah 
melaksanakan evaluasi sesuai aturan yang berlaku, namun yang terlihat guru hanya 
memberikan evaluasi pada ranah pengetahuan (kognitif) saja. 
 
Kata kunci: kedisiplinan guru, proses pembelajaran 
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TEACHERS’ DISCIPLINE IN LEARNING PROCESS 







The research aims to know and describe the discipline of the teachers at 
SD Negeri 1 Sembung.  





 grader students as the subject. The data were collected using 
passive participan observation, interview, and documentation. The data were 
analyzed using Miles and Hubermand method. The data were validated using 
source and technique triangulation.  
The result of the research shows that in planning phase, all teachers are 
already made lesson plan, but in different time. In implemantation phase, teachers 
show good atittude such as fair, polite, and tolerate toward each other, but can’t 
manage the learning time, really well. In evaluation phase, teacher apply it as 
regulated, but only in cognitive aspect. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Dalam Undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen  Pasal 
1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan menurut Djamarah  
(2005: 32) guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 
klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Dari kedua pengertian di atas, guru 
merupakan suatu pekerjaan yang mempunyai kewajiban untuk mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik secara individual maupun kelompok, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
 Jabatan seorang guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas 
maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai 
suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan 
(Djamarah, 2005: 37). Ketiga tugas yang diemban guru tersebut harus 
berlangsung secara seimbang antara tugas yang satu dengan tugas yang lainnya. 
Setiap bidang tugas guru tersebut mempunyai banyak kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh guru. Pertama, di dalam Undang Undang No 14 Tahun 2005 
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Pasal 20 juga dijelaskan bahwa dalam tugas keprofesionalan, guru mempunyai 
kewajiban sebagai berikut: 
1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; 
3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga dan status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 
4. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dank kode etik 
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 
5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
 
 Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan berarti guru harus bisa 
menempatkan diri sebagai orang tua kedua bagi peserta didik. Guru juga harus 
bisa memahami jiwa dan watak peserta didiknya, dan untuk mewujudkan itu perlu 
waktu yang tidak singkat. Jadi, sebagai seorang guru harus bisa memahami semua 
karakteristik peserta didik agar semua yang direncanakan dan yang diharapkan 
orang tua peserta didik bisa tercapai dengan optimal. 
 Ketiga, tugas guru di bidang kemasyarakatan mengarah pada kehidupan 
bermasyarakat seorang guru. Guru mempunyai tugas untuk mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara yang bermoral Pancasila. Pada 
masyarakat umum, profesi guru sering dipandang lebih terhormat daripada profesi 
lain karena dari seorang guru lah masyarakat berharap mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 
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 Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut guru harus mempunyai sikap 
disiplin, agar semua tugas dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 
Apalagi dalam tugas guru sebagai profesi sangat membutuhkan tingkat 
kedisiplinan guru yang tinggi. Dalam tugas guru sebagai profesi tersebut guru 
sangat bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran 
merupakan kegiatan tatap muka antara guru dengan peserta didik untuk 
mentransfer ilmu baik dari guru ke peserta didik maupun sebaliknya guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Pembelajaran sendiri dibagi 
dalam tiga tahap yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran. Ketiga tahap ini tidak dapat 
dipisahkan karena saling terkait satu sama lain sehingga perlu sikap disiplin dalam 
menjalankannya.  
 Pada kenyataannya masih terdapat guru yang kurang disiplin dalam 
melaksanakan salah satu tugas profesi yaitu melaksanakan pembelajaran. 
Kedisiplinan guru dapat terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Tetapi masih ada guru yang seharusnya mengajar, tetapi malah pergi ke tempat-
tempat umum. Seperti yang dilansir Sindonews, 26 Juni 2013: “Sebanyak 987 
guru yang tersertifikasi di Makassar, terancam tidak akan mendapatkan tunjangan 
sertifikasi. Karena tidak memenuhi jam mengajar yang disyaratkan”. Berita 
tersebut hanya sedikit permasalahan yang ada di Indonesia. Peneliti juga 
menemukan permasalahan yang ada di SD N 1 Sembung pada saat peneliti 
melakukan observasi.  
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 Guru merupakan suri tauladan bagi anak didiknya, jadi setiap tindak 
tanduknya selalu mendapat perhatian dari siswa dan harus bisa dijadikan contoh 
bagi anak didiknya. Saat peneliti melakukan observasi di SD N 1 Sembung, 
peneliti melihat ada guru yang datang ke sekolah terlambat, jam masuk adalah jam 
07.00 tetapi ada guru yang belum datang. Setelah beberapa menit, satu per satu 
guru baru berdatangan ke sekolah, guru-guru tersebut selalu mempunyai alasan 
kenapa mereka terlambat pagi itu. Salah satu guru ada yang beralasan bahwa 
harus mengantarkan anaknya berangkat sekolah dahulu, ada yang karena harus 
membeli sesuatu, dan alasan-alasan lainnya. Karena hal tersebut, jam pelajaran 
pun jadi berkurang sia-sia lantaran siswa-siswa harus menunggu guru datang.  
 Sesuai observasi awal peneliti, selain banyaknya guru yang terlambat datang 
ke sekolah, ada hal lain yang memperlihatkan ketidakdisiplinan guru di SD N 1 
Sembung, yaitu di dalam pembelajaran guru tidak mempunyai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kalau pun mempunyai RPP, itu adalah RPP 
tahun kemarin dan tidak diubah sedikitpun. RPP itu dipakai guru secara terus 
menerus dari tahun ke tahun, hal tersebut biasanya terjadi pada guru yang sudah 
senior. Mereka beranggapan bahwa materi pelajaran dari tahun ke tahun itu sama, 
jadi mereka tidak susah-susah membuat RPP yang baru. RPP yang mereka 
gunakan banyak yang menggunakan metode ceramah saja, tanpa ada variasi-
variasi lainnya. 
 Selain membuat RPP, tugas guru sebelum melaksanakan pembelajaran 
adalah membuat suatu media pembelajaran yang berguna untuk menunjang 
keberlangsungan proses pembelajaran. Media yang dibuat oleh guru hendaknya 
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bertujuan agar materi yang disampaikan lebih mudah diterima oleh siswa. Pada 
saat observasi di SD N 1 Sembung, peneliti memperhatikan bahwa belum banyak 
guru yang menggunakan media yang bervariasi dalam pembelajaran. Guru 
cenderung hanya menggunakan buku paket dan papan tulis untuk menunjang 
pembelajarannya. Pada saat peneliti berada di kantor guru, peneliti melihat banyak 
media pembelajaran yang masih ada di dalam kardus dan tersimpan rapi di sana. 
Media-media tersebut bisa digunakan dalam pembelajaran bahkan bisa membantu 
guru dalam melaksanakan pembelajaran.  
 Melaksanakan pembelajaran adalah tugas utama seorang guru. Dalam 
proses pembelajaran itulah terjadi proses saling mentransfer ilmu baik dari guru 
ke siswa maupun dari siswa ke guru. Tetapi sering ada guru yang tiba-tiba 
meninggalkan kelas bahkan pergi meninggalkan sekolah padahal masih dalam jam 
pelajaran. Kelas yang ditinggalkan biasanya diberi tugas yang harus dikerjakan 
siswa. Kondisi kelas yang tidak ada guru tersebut pasti tidak akan terorganisir 
seperti jika ada guru yang mendampinginya. Sering terdengar keributan di kelas 
tersebut, atau bahkan terjadi pertengkaran antar siswa. Jika sudah seperti ini, 
siswa juga yang dirugikan. Sebagai seorang guru membelajarkan siswanya adalah 
sebuah prioritas. Guru diharapkan selalu bisa mendahulukan mana yang menjadi 
prioritasnya.  
 Guru dituntut mempunyai sikap disiplin dalam melakukan tugas-tugasnya, 
karena salah satu kunci untuk mencapai tujuan yang diinginkan adalah dengan 
adanya sikap disiplin. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang kedisiplinan guru dalam pembelajaran dengan judul 
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“Kedisiplinan Guru dalam Proses Pembelajaran di SD Negeri 1 Sembung, Wedi, 
Klaten”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 
beberapa masalah yang terdapatdi SD N 1 Sembung antara lain: 
1. Masih terdapat guru yang terlambat datang ke sekolah. 
2. Fasilitas media pembelajaran yang ada di sekolah kurang dimanfaatkan oleh 
guru untuk menunjang pembelajaran. 
3. Metode  yang digunakan guru masih menggunakan  metode konvensional. 
4. Banyak siswa yang merasa bosan saat guru hanya memberikan materi melalui 
ceramah dan penugasan saja. 
5. Masih terdapat guru yang ijin meninggalkan kelas padahal masih jam 
pelajaran. 
6. Kurangnya teguran maupun sanksi yang diberikan kepala sekolah kepada guru 
yang kurang disiplin. 
C. Pembatasan Masalah 
 Melihat luasnya permasalahan tentang kedisiplinan guru yang telah 
diuraikan di atas, maka penelitian ini difokuskan pada kedisiplinan guru dalam 
proses pembelajaran yang mencakup tahap perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar siswa di SD Negeri 1 





D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran 
yang mencakup tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Sembung, Wedi, Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran yang 
mencakup tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Sembung, Wedi, Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
 Dari tujuan penelitian di atas, penelitian ini mempunyai beberapa manfaat 
antara lain: 
1. Secara Teoritis 
 Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan masukan 
kepada guru-guru di sekolah agar lebih meningkatkan kedisiplinannya dan 
mengutamakan tugas-tugasnya sebagai seorang guru. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
 Memberikan gambaran sejauh mana kedisiplinan guru di sekolah tersebut. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
  Memberikan gambaran sejauh mana kedisiplinan guru dalam proses 
pembelajaran di sekolah agar nantinya kedisiplinan itu bisa ditingkatkan. 
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c. Bagi Guru 
  Meningkatkan kesadaran guru mengenai kedisiplinan dalam proses 
pembelajaran di sekolah. 
G. Definisi Operasional 
1. Kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun 
masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung 
oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka 
pencapaian tujuan. Orang yang memiliki sikap disiplin biasanya selalu 
mematuhi dan mentaati semua peraturan yang ada. Disiplin juga akan 
mengubah kepribadian seseorang menjadi lebih baik. 
2. Guru (dalam bahasa jawa) mempunyai arti seorang yang harus digugu dan 
harus ditiru oleh semua muridnya. Digugu artinya segala sesuatu yang 
disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakinisebagai kebenaran 
oleh semua muridnya. Ditiru artinya seorang guru menjadi suri tauladan bagi 
semua muridnya. Mulai dari cara berfikir, cara berbicara hingga cara 
berperilaku sehari-hari (Daryanto, 2013: 8). Jadi, seorang guru harus bisa 
menjadi contoh bagi anak didiknya, sehingga semua perkataan dan perbuatan 
harus selalu dijaga oleh guru apalagi jika sedang berhadapan langsung dengan 
anak didiknya. 
3. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar (Undang-Undang No 20 Tahun 2003 
pasal 1 butir 20). Jadi, dalam proses pembelajaran inilah guru dengan 
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siswanya berhadapan secara langsung dan melakukan sebuah interaksi belajar 












A. Pengertian Guru 
1. Pengertian Guru 
 Disebutkan dalam Undang-undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen  Pasal 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Suparlan juga menyatakan bahwa 
guru adalah seseorang yang memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat 
belajar dan atau mengembangkan potensi dasar atau kemampuannya secara 
optimal, melalui lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan pemerintah 
maupun oleh masyarakat atau swasta (Suparlan, 2006: 10). Sedangkan, menurut 
Daryanto (2013: 17) menyatakan bahwa seorang guru bukan hanya sekedar 
pemberi ilmu pengetahuan saja yang berada di depan kelas akan tetapi guru 
merupakan tenaga professional yang dapat menjadikan murid-muridnya mampu 
merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. 
 Selanjutnya, menurut Djamarah (2005: 32) disebutkan bahwa guru adalah 
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 
membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun 
di luar sekolah. Sejalan dengan Djamarah,  Rimang (2011: 2) juga mengemukakan 
bahwa guru adalah sosok manusia yang senantiasa memberi contoh yang baik 
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dalam segala aktifitas kehidupan anak didik baik di luar kelas maupun di dalam 
kelas guna mencapai tujuan hidup yang lebih bermartabat. 
 Mulyasa (2006: 37) mengungkapkan bahwa guru adalah pendidik, yang 
menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik dan 
lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Selain 
itu, Sardiman (2011: 125) menyampaikan bahwa guru adalah salah satu 
komponen manusiawi dalam proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam 
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.  
 Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh di atas mengenai pengertian 
guru, penulis bisa menyimpulkan bahwa guru adalah seorang pendidik yang 
menjadi tokoh dan panutan bagi anak didik yang bertanggung jawab untuk 
membimbing dan mendidik anak didik baik secara individu maupun klasikal dan 
di dalam kelas maupun di luar kelas dengan tujuan untuk mengantarkan anak 
didik ke kehidupan yang lebih baik. Sebagai seorang guru harus mempunyai 
standar kualitas pribadi yakni tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 
2. Kompetensi Guru 
 Menurut Sagala (2011: 23) kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru 
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. Menurut Sanjaya,  
kompetensi guru bukan hanya kompetensi pribadi dan kompetensi professional, 
tetapi terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki seorang guru meliputi 
kompetansi pribadi, professional dan sosial kemasyarakatan (Sagala, 2011: 30). 
12 
 
 Telah dijelaskan dalam UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 10, Ayat 1, bahwa 
“Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: (a) kompetensi 
pedagogik, (b) kompetensi kepribadian, (c) kompetensi sosial dan (d) kompetensi 
profesional”. Keempat kompetensi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kompetensi Pedagogik  
 Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru mengenai kemampuan guru dalam pengelolaan peserta didik. Kemampuan 
guru dalam pengelolaan peserta didik menurut Sagala, (2011: 32), meliputi: (1) 
pemahaman kemampuan guru akan landasan dan filsafat pendidikan; (2) 
pemahaman guru tentang potensi dan keberagaman peserta didik; (3) guru mampu 
mengembangkan kurikulum atau silabus; (4) guru mampu menyusun rencana dan 
strategi pembelajaran; (5) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan; (6) mampu melakukan evaluasi dengan prosedur dan standar yang 
dipersyaratkan; (7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik.  
b. Kompetensi Kepribadian 
 Kepribadian menurut Zakiah Daradjat adalah sesuatu yang abstrak, sukar 
dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan dan ucapan 
ketika menghadapi suatu persoalan (Sagala, 2011: 33). Kompetensi kepribadian 
guru meliputi kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1) mantap 
dan stabil yang berarti guru bertindak sesuai dengan norma dan etika yang 
berlaku; (2) dewasa yang berarti memiliki kemandirian dalam bertindak sebagai 
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pendidik; (3) arif dan bijaksana yang berarti penampilannya menunjukkan 
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; (4) berwibawa yang berarti perilakunya 
disegani dan berpengaruh positif terhadap peserta didik; (5) memiliki akhlak yang 
mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik.  
c. Kompetensi Sosial 
 Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai mkhluk sosial guru berperilaku 
santun, bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan dan mempunyai 
rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif  dan menarik itu dilakukan baik dengan peserta didik, 
sesama pendidik/ tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, masyarakat 
sekitar sekolah dan tempat tinggal guru, dan terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan sekolah. Dengan demikian, kemampuan sosial guru dapat 
dilihat ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai guru maupun sebagai 
masyarakat, serta dalam kemampuannya dalam mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Kompetensi Profesional 
 Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, guru 
yang digugu dan ditiru adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, 
kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi kebijaksanaan dan kesabaran 
tinggi. Sebagai seorang guru profesional harus memiliki kompetensi keguruan 
yang cukup. Kompetensi keguruan yang dimaksud akan tampak dalam 
kemampuannya menjelaskan sejumlah konsep, mampu mendemostrasikan 
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sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif 
dengan disiplin, jujur dan konsisten. 
 Guru yang mempunyai kompetensi professional diyakini mampu 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Kompetensi 
professional mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi 
professional menurut Usman (Sagala, 2011: 41) meliputi: 
(1) Penguasaan terhadap landasan kependidikan, termasuk memahami tujuan 
pendidikan, mengetahui fungsi sekolah di masyarakat, mengetahui prinsip-
prinsip psikologi pendidikan. 
(2) Menguasai bahan pembelajaran, yang berarti guru harus memahami dengan 
baik materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 
(3) Kemampuan menyusun program pembelajaran, ini meliputi kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pembelajaran dan 
mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik. 
(4) Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran, guru mampu membuat penilaian yang sesuai dengan prosedur 
dan standar yang ditetapkan. 
 Seperti yang dijelaskan oleh Syaiful Sagala, seorang guru yang professional 
diyakini akan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, 
serta bisa memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potensinya. Dalam 
mewujudkan keprofesionalan guru, dibutuhkan kedisiplinan dalam melaksanakan 
semua tugas dan tanggung jawab seorang guru. Dengan sikap disiplindalam 
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menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, maka guru tersebut bisa 
dikatakan guru professional.  
3. Tugas Guru dan Tanggung Jawab Guru 
 Seorang guru memiliki banyak tugas dan tanggung jawab, baik yang terikat 
oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak 
hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan dan 
kemasyarakatan (Djamarah, 2005: 37). Ketiga tugas yang diemban guru tersebut 
harus berlangsung secara seimbang antara tugas yang satu dengan tugas yang 
lainnya. Setiap bidang tugas guru tersebut mempunyai banyak kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh guru. Tugas-tugas guru tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Tugas Profesi 
 Dalam UU No 14 Tahun 2005 Pasal 20 dijelaskan bahwa dalam tugas 
keprofesionalan, guru mempunyai kewajiban sebagai berikut: 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; 
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga dan status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 
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4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 
5) Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
b. Tugas Kemanusiaan 
 Tugas guru dalam bidang kemanusiaan berarti guru harus bisa 
menempatkan diri sebagai orang tua kedua bagi peserta didik. Guru juga harus 
bisa memahami jiwa dan watak peserta didiknya, dan untuk mewujudkan itu perlu 
waktu yang tidak singkat. Jadi, sebagai seorang guru harus bisa memahami semua 
karakteristik peserta didik agar semua yang direncanakan dan yang diharapkan 
orang tua peserta didik bisa tercapai dengan optimal. 
c. Tugas Kemasyarakatan 
 Tugas guru di bidang kemasyarakatan mengarah pada kehidupan 
bermasyarakat seorang guru. Guru mempunyai tugas untuk mendidik dan 
mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara yang bermoral Pancasila. Pada 
masyarakat umum, profesi guru sering dipandang lebih terhormat daripada profesi 
lain karena dari seorang guru lah masyarakat berharap mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. 
 Seperti yang telah dijelaskan di atas, tugas profesi guru yang pertama adalah 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai atau 
mengevaluasi hasil pembelajaran, tugas tersebut dilaksanakan guru dalam setiap 
proses pembelajaran. Guru yang akan mengadakan pembelajaran, maka harus 
melakukan ketiga hal tersebut. Jadi, tugas guru yang paling utama dalam 
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pembelajaran adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
dan menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran. 
 Tanggung jawab seorang guru menurut Wens Tanlain (Sagala, 2011: 13) 
meliputi mematuhi norma dan nilai kemanusiaan, menerima tugas mendidik buka 
sebagai beban, tetapi menerima dengangembira dan sepenuh hati dalam 
melaksanakannya, menyadari benar akan apa yang dikerjakan dan akibat dari 
setiap perbuatannya, bersikap arif bijaksana dan cermat serta hati-hati, dan 
sebagai orang yang beragama semua itu akan dilaksanakan berdasarkan takwa 
terhadap Tuhan Yang maha Esa. Dengan kata lain, guru bertanggung jawab atas 
segala sikap, tingkah laku, dan amalannya dalam rangka membina dan 
membimbing peserta didik. Selain itu, seorang guru harus bertanggung jawab 
dalam melaksanakan semua tugas yang diembannya, tanpa merasa terbebani dan 
menjalankannya dengan sepenuh hati. 
 
B. Kedisiplinan 
1. Pengertian Disiplin 
 Menurut Ribberu (Wantah, 2005: 139) menyampaikan bahwa disiplin 
diartikan sebagai penataan perilaku, dan peri hidup sesuai dengan ajaran yang 
dianut. Selain itu, menurut Hurlock (1999: 82) disiplin adalah seorang yang 
belajar dari atau secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. 
 Siagian (2011: 305) menyampaikan bahwa disiplin merupakan tindakan 
manajemen untuk mendorong para anggota memenuhi berbagai kebutuhan yang 
harus dipenuhi oleh para anggota organisasi. Disiplin dikembangkan melalui 
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human relations, motivations, renumeration (penghargaan dan hukuman), serta 
communication yang efektif sehingga tidak timbul salah paham. Penegakan 
disiplin dalam suatu organisasi merupakan sesuatu yang mutlak harus 
dilaksanakan, demi peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, disiplin 
adalah penggunaan beberapa bentuk hukuman atau sanksi apabila bawahan 
menyimpang dari aturan. (Gibson, 1996: 322). 
 Hasibuan (2000: 190) mengemukakan bahwa kedisiplinan adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan yang berlaku. Kesadaran 
adalah sikap seseorang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan 
tugas dan tanggung jawabnya, sehingga seseorang tersebut akan 
mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik bukan karena paksaan. 
Kesediaan merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang 
sesuai dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak. 
 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai disiplin di atas, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan tindakan oleh seorang individu dalam 
sebuah organisasi yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis dan mengerjakan 
semua tugasnya dengan baik tanpa adanya paksaan. 
2. Macam-macam Disiplin  
 Menurut Siagian (2011: 305-307), disiplin dalam organisasi dapat 





a. Disiplin Preventif 
 Disiplin yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong anggota 
untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan memenuhi standar yang 
telah ditetapkan. Tindakan ini merupakan usaha pencegahan jangan sampai ada 
anggota yang berperilaku negatif atau melanggar ketentuan yang berlaku. Tingkat 
keberhasilan dari penerapan disiplin preventif ini terletak pada disiplin pribadi 
para anggota organisasi. 
 Ada tiga hal yang dapat dilakukan untuk memperkuat disiplin pribadi pada 
masing-masing anggota, yaitu (a) anggota organisasi perlu diberikan dorongan 
agar mereka mempunyai rasa memiliki organisasi, (b) perlu adanya penjelasan 
tentang berbagai ketentuan yang wajib ditaati  dan standar yang harus dipenuhi 
oleh setiap anggota dan (c) setiap anggota didorong untuk menentukan sendiri 
cara-cara pendisiplinan diri dalam ketentuan-ketentuan yang berlaku umum bagi 
seluruh anggota organisasi. 
b. Disiplin Korektif 
 Disiplin korektif berarti, jika ada anggota organisasi yang melakukan 
pelanggaran atas ketentuan-ketentuan yang berlaku, maka akan dikenakan sanksi. 
Bobot dari sanksi yang diberikan kepada anggota tersebut harus sesuai dengan 
berat atau ringan pelanggaran yang dia lakukan, pengenaan sanksi harus pula 
bersifat mendidik, agar terjadi perubahan sikap dan perilaku di masa mendatang. 
Pengenaan sanksi juga harus mempunyai nilai pelajaran, agar mencegah orang 
lain melakukan pelanggaran serupa. 
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 Dalam pemberian sanksi korektif, harus memperhatikan tiga hal. Pertama, 
anggota yang dikenakan sanksi harus diberitahu pelanggaran atau kesalahan apa 
yang telah dilakukannya. Kedua, diberikan kesempatan untuk membela diri 
kepada anggota yang bersangkutan. Ketiga, jika sanksi yang diberikan adalah 
pemberhentian, maka perlu dilakukan “wawancara keluar” (exit interview), 
dengan harapan anggota tersebut bisa memahami mengapa tindakan sekeras itu 
diambil, meskipun barangkali anggota tersebut tidak dapat menerima tindakan 
tersebut. 
3. Indikator Kedisiplinan 
 Dalam kedisiplinan terdapat beberapa indikator yang dapat dilihat pada diri 
seseorang. Indikator kedisiplinan tersebut menjadi tolak ukur apakah seseorang 
mempunyai sikap disiplin atau tidak.  Menurut Dessler (2000: 58), “discipline is a 
procedure that corrects or punishes a subordinate because a rule or procedure 
has been violated” Disiplin adalah suatu sikap menghormati, menghargai patuh 
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksinya, apabila anggota organisasi yang bersangkutan 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan. 
 Menurut Dizenca & Smith (Timpe, 2000: 403-435), menyatakan indikator 
yang dapat dipergunakan untuk mengkaji disiplin adalah (1) ketaatan terhadap 
peraturan, (2) kepatuhan terhadap atasan, (3) ketaatan terhadap ketepatan waktu, 
(4) kepatuhan berpakaian seragam, (5) kepatuhan dalam penggunaan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana, (6) selalu bekerja sesuai prosedur.  
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 Dengan demikian, sesuai indikator diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
indikator kedisiplinan yang dapat dipakai adalah sikap kepatuhan, ketaatan, 
ketertiban, dan menghormati dan menghargai. 
 
a. Kepatuhan  
 Kepatuhan diartikan sebagai sikap mau menerima semua perintah dan 
larangan yang diberikan atasannya. Dalam konteks kedisiplinan guru, atasan yang 
dimaksud adalah kepala sekolah. 
b. Ketaatan  
 Ketaatan merupakan sikap yang selalu berusaha melaksanakan semua tata 
tertib dan peraturan yang berlaku di organisasi, khususnya di organisasi sekolah. 
c. Ketertiban  
 Tertib merupakan salah satu sikap yang mengharuskan seseorang untuk 
melaksanakan semua tugas dan tanggung jawabnya, tanpa melanggar peraturan 
yang ada, contohnya sebagai seorang guru harus selalu berangkat sebelum bel 
masuk berbunyi, melaksanakan pembelajaran dengan baik, selalu menjaga 
kebersihan, dan lain-lain. 
d. Menghargai dan Menghormati 
 Sikap menghargai dan menghormati bisa dicontohkan dengan bersikap 
sopan kepada siapapun, bersikap santun, mengutamakan toleransi kepada 
sesama,tidak membeda-bedakan siswa, menghormati kepala sekolah sebagai 




C. Hakikat Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
 Pembelajaran terjemahan dari bahasa Inggris “Instruction”, yang terdiri dari 
dua kegiatan utama yaitu belajar dan mengajar, yang kemudian disatukan dalam 
satu aktifitas, yaitu belajar-mengajar yang selanjutnya popular dengan istilah 
pembelajaran (Instruction).  
 Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2010: 61) adalah suatu proses 
di mana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset 
khusus dari pendidikan. Pendapat yang lain menurut Jogiyanto (2007: 12) 
menyatakan bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 
mana suatu kegiatan berasal/berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi 
dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktifitas tersebut tidak dapat 
dijelaskan berdasarkan kecenderungan reaksi asli, kematangan/perubahan-
perubahan sementara dari organisme. 
 Trianto (2009: 17) mengemukakan pembelajaran pada hakikatnya adalah 
usaha sadar dari seseorang untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan 
interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan. Pendapat yang sama disampaikan oleh Tim Pengembang MKDP 
Kurikulum dan Pembelajaran (2012: 132) mengemukakan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses aktifitas interaksi antara siswa dengan lingkungan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hamalik (2011: 57), juga 
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menyatakan hal senada bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 Selain itu, menurut Dimyati (Sagala, 2010: 62) pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu 
proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 
konteks kegiatan belajar mengajar (Sagala, 2010: 64-65). 
 Berdasarkan beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas, dapat ditarik garis 
besarnya bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dirancang oleh 
seorang guru guna mempertemukan anak didik dengan lingkungan pembelajaran, 
dan merupakan proses yang sistematis yaitu melalui tahap rancangan, pelaksanaan 
dan evaluasi  untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
2. Tahap-tahap Proses Pembelajaran 
 Proses pembelajaran aktifitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar 
dalam suasana interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya 
interaksi yang telah dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu setidaknya adalah 
pencapaian tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
pada satuan pelajaran (Sagala, 2010: 64). 
 Proses pembelajaran merupakan berlangsungnya kegiatan dari mulai 
membuka sampai menutup pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran meliputi: 
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a. Kegiatan awal, yaitu melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan bila dianggap perlu memberikan pretest. 
b. Kegiatan inti, yaitu kegiatan utama yang dilakukan oleh guru dalam 
memberikan pengalaman belajar, melalui berbagai strategi dan 
metode yang dianggap sesuai dengan tujuan dan materi yang akan 
disampaikan. 
c. Kegiatan akhir, yaitu menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan 
pemberian tugas atau pekerjaan rumah bila dianggap perlu. (Tim 
Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, 2012: 133). 
 Pendapat lain disampaikan oleh Knirk & Gustafson (Sagala 2010: 64) 
pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah 
melalui tahapan perancangan pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan teori dari Knirk & Gustafson yang menyatakan bahwa proses 
pembelajaran mempunyai tiga tahapan yang sistematis, yaitu tahap perancangan/ 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. Tahap-tahap tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Persiapan/ Perencanaan 
 Dalam tahap persiapan/perencanaan ini, guru membuat perencanaan 
mengenai pembelajaran yang akan dilakukannya. Yang harus dipersiapkan oleh 
guru yaitu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
media pembelajaran, dan hal-hal lain yang dibutuhkan. Dalam mempersiapkan itu 
semua, guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan siswa agar pembelajaran 
berjalan dengan lancar. Tahap persiapan ini dilakukan guru jauh sebelum 





b. Penyampaian/ Pelaksanaan 
 Penyampaian di sini berarti proses di mana guru dengan siswa bertemu dan 
melakukan transfer ilmu baik dari guru ke siswa maupun sebaliknya. Dalam tahap 
penyampaian inilah yang sering disebut dengan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran ini mempertemukan siswa dengan materi belajar yang 
akan disampaikan dan harus dicerna oleh siswa. Tahap penyampaian ini bertujuan 
untuk membantu peserta didik menemukan materi belajar yang baru dengan cara 
yang menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca indra dan cocok untuk 
semua gaya belajar.  
 Keseluruhan rencana yang telah disusun oleh guru, direalisasikan pada tahap 
penyampaian ini. Mulai dari materi akan yang disampaikan, metode dan teknik 
pembelajaran yang dipakai, media pembelajaran yang digunakan, serta alat 
evaluasi yang digunakan guru, semua disampaikan pada tahap ini.  
c. Evaluasi Hasil Belajar 
 Tahap pembelajaran yang terakhir yaitu guru bertugas untuk melanjutkan ke 
tahap yang selanjutnya yaitu melakukan penilaian hasil belajar. Pada tahap 
perencanaan, guru telah menyusun alat evaluasi yang digunakannya untuk 
mengetahui sejauhmana  kemampuan dan pengetahuan siswa. Evaluasi yang 
dilakukan guru meliputi tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif (pengetahuan), 
afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). Hasil dari evaluasi itulah yang akan 
menjadi hasil belajar setiap siswa. Hasil belajar tersebut disampaikan dalam 
bentuk numeric (angka), tetapi pada Kurikulum 2013 ini, hasil belajar 
disampaikan dengan deskriptif (kata-kata). 
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 Setelah mengetahui tahap-tahap proses pembelajaran di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa tugas seorang guru dalam pembelajaran adalah membuat 
desain instruksional (membuat RPP), menyelenggarakan proses pembelajaran, 
bertindak membelajarkan dan mengevaluasi hasil belajar sebagai dampak dari 
suatu proses pembelajaran. 
D. Kedisiplinan Guru dalam Proses Pembelajaran 
 Perilaku disiplin harus dimiliki oleh semua orang, tidak terkecuali oleh 
seorang guru. Kedisiplinan pada guru dapat dijabarkan sebagai berikut. 
Disiplin pada guru dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai 
peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran professional, 
karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah 
terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam menanamkan disiplin, 
guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan 
perilakunya (Mulyasa, 2006:37-38). 
 
 Berdasarkan pengertian Mulyasa di atas, yang dimaksud dengan 
kedisiplinan guru adalah guru yang mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib 
yang berlaku, terutama dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru 
mempunyai beberapa tugas yang memang sudah menjadi tanggung jawabnya, 
yaitu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Guru 
merupakan contoh bagi anak didiknya, jadi guru diharapkan mempunyai sikap 
disiplin sebelum mengajarkan sikap disiplin kepada anak didiknya. 
 Sikap disiplin pada guru juga tercermin dalam proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, terdapat 3 tahap yang harus dilaksanakan oleh seorang guru. 
Ketiga tahap tersebut adalah tahap persiapan/ perencanaan, tahap penyampaian/ 
pelaksanaan dan tahap evaluasi hasil belajar. Setiap tahap pembelajaran itu 
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membutuhkan kedisiplinan dalam menjalankannya. Pertama, dalam tahap 
persiapan/ perencanaan pembelajaran, guru bertugas membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam RPP tersebut berisi semua hal yang 
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran. Selain membuat RPP, guru juga 
menyiapkan media pembelajaran guna menunjang keberhasilan pembelajaran dan 
tercapainya tujuan pembelajaran.  Keseluruhan kegiatan dalam perencanaan ini, 
dilakukan oleh guru jauh sebelum pelaksanaan pembelajaran.  
 Kedua, tahap pelaksanaan pembelajaran, tahap inilah yang paling penting, 
karena pada tahap ini terjadinya tatap muka antara guru dan peserta didik juga 
terjadinya transfer ilmu baik dari guru ke peserta didik maupun dari peserta didik 
ke guru. Pelaksanaan pembelajaran ini dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan 
akhir. RPP yang telah dibuat sebelumnya diterapkan atau dijalankan pada 
pelaksanaan pembelajaran ini.  
 Ketiga, tahap evaluasi hasil belajar, pada tahap ini tugas guru adalah 
menyusun alat evaluasi yang digunakannya untuk mengetahui sejauhmana  
kemampuan dan pengetahuan siswa. Alat evaluasi harus sesuai dengan materi 
yang disampaikan pada pelaksanaan pembelajaran. Alat evaluasi itu mencakup 3 
ranah yaitu ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor 
(keterampilan).  
E. Kerangka Pikir 
 Guru merupakan sosok yang penting dalam pendidikan di Indonesia. Guru 
bertanggung jawab penuh terhadap anak didiknya di sekolah. Banyak tugas yang 
harus dilaksanakan oleh seorang guru guna mencapai tujuan pendidikan Indonesia 
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yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam usaha untuk mencapai tujuan 
tersebut, guru sangat bertanggung jawab untuk berusaha keras mendidik, 
membimbing dan membina anak didiknya. Salah satu usaha guru tersebut adalah 
pada proses pembelajaran di sekolah. 
 Dalam setiap proses pembelajaran terdapat komponen-komponen yang 
saling terkait. Komponen-komponen tersebut menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran agar dapat berjalan sesuai harapan. Tugas guru dalam proses 
pembelajaran ini antara lain merencanakan, menyampaikan/ melaksanakan dan 
mengevaluasi hasil belajar.  
 Guru dituntut untuk menjalankan ketiga tugas tersebut dengan baik. Untuk 
menjalankan tugas tersebut, guru harus mempunyai sikap disiplin. Sikap disiplin 
ini sangat dibutuhkan seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya karena 
dengan disiplin semua pekerjaan guru akan terselesaikan dengan baik dan tepat 
pada waktunya.  
 Disiplin juga merupakan salah satu pendidikan karakter yang harus 
dibelajarkan pada anak usia Sekolah Dasar (SD). Membelajarkan sikap disiplin 
kepada siswa lebih mudah dengan memberikan contoh kepada siswa pada setiap 
harinya. Jadi, sebelum membelajarkan sikap disiplin kepada anak didik, guru bisa 
memberikan contoh bersikap disiplin di sekolah atau di pembelajaran setiap 
harinya. 
 Kedisiplinan guru sangat berpengaruh terhadap ketercapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan karena di tangan guru lah nasib anak bangsa ini 
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berada. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, guru diharapkan mempunyai 
sikap disiplin dalam menjalankan semua tugas-tugasnya. 
F. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman kepala sekolah dan guru tentang kedisiplinan? 
2. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru di SD N 1 
Sembung? 
3. Bagaimana kedisiplinan guru dalam tahap perencanaan pembelajaran di SD N 
1 Sembung? 
4. Bagaimana kedisiplinan guru dalam tahap pelaksanaan pembelajaran di SD N 
1 Sembung? 










A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun metode penelitian deskriptif merupakan penelitian dimana pengumpulan 
data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan 
keadaan dan kejadian sekarang, melaporkan keadaan objek atau subjek yang 
diteliti sesuai dengan apa adanya (Sukardi, 2011: 157). 
 Sebagaimana pengertian penelitian kualitatif yang didefinisikan oleh 
Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan/ 
menggambarkan keadaan tentang kedisiplinan dari guru-guru dalam proses 
pembelajaran di SD N 1 Sembung. Dalam  penelitian  ini yang akan diamati 
adalah semua guru yang bertugas mengajar di SD N 1 Sembung. Dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif serta dengan pendekatan kualitatif, 







B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sembung yang beralamat di 
Tegalrejo Sembung Wedi Klaten. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada semester genap yaitu pada bulan Januari-
Februari 2015. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh 
keterangan. Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut informan. Pada 
penelitian ini, peneliti mengambil informan kunci yaitu guru-guru di SD N 1 
Sembung yang terdiri dari guru kelas I – VI. 
 Selanjutnya setelah diperoleh data dari informan kunci lalu ditriangulasi 
dengan data dari informan tambahan yaitu kepala sekolah dan beberapa siswa di 
SD N 1 Sembung untuk keakuratan data yang diperlukan dalam penelitian. 
D. Sumber Data 
 Menurut Arikunto (2010: 129) sumber data dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data dapat diperoleh. Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Primer 
 Data primer merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau 
saksi utama Nazir (2005: 50). Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
didapatkan melalui kata dan tindakan yang diperoleh peneliti dengan melakukan 
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pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang meliputi semua 
guru, kepala sekolah dan beberapa siswa berkaitan dengan kedisiplinan guru 
dalam proses pembelajaran di SD N 1 Sembung. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk mendukung 
pembahasan-pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun data sekunder 
meliputi dokumen-dokumen yang berupa peraturan-peraturan sekolah, presensi 
guru, rencana pelaksanaan pembelajaran, laporan hasil belajar siswa, dan foto 
tentang kedisiplinan guru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2010:62). Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
kondisi yang alami (natural setting), sumber data primer, dan teknik data yang 
lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian (Satori & Komariah, 2011: 105). Sedangkan menurut 
Sukmadinata (2010: 220) observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung.  
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 Menurut Sugiyono (2010: 204), menurut proses pengumpulan data, 
observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi berperan serta (participant 
observation) dan observasi nonpartisipan (nonparticipant observation). 
Sedangkan dari segi instrumentasi, observasi dapat dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan tidak tersetruktur. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan, yaitu 
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Pengamatan yang 
akan peneliti lakukan yaitu di kelas 1-6. Peneliti mencatat, menganalisis, dan 
membuat kesimpulan tentang kedisiplinan guru dalam proses pembelajaran di SD 
N 1 Sembung. Sedangkan dari segi instrumentasi yang digunakan, peneliti 
menggunakan observasi terstruktur karena observasi telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan di mana tempatnya. 
 Sebelum melakukan observasi, peneliti membuat pedoman observasi 
sebagai acuan agar proses observasi tetap fokus dan tidak keluar dari konteks 
yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu mendeskripsikan kedisiplinan guru 
dalam proses pembelajaran di SD N 1 Sembung. 
2. Wawancara 
 Menurut Arikunto (2010: 155), wawancara (interview) adalah sebuah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Selanjutnya menurut Satori & Komariah (2011: 130), bahwa 
wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
yang digali dari sumber data melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara 
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dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi 
informasi secara holistic dan jelas dari informan. 
 Menurut Esterberg (Sugiyono, 2010: 233) mengemukakan beberapa macam 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti menggunakan 
wawancara semiterstruktur dengan alasan jenis wawancara ini tergolong dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Jenis wawancara ini bertujuan untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka sehingga peneliti dapat menambah 
pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat dan ide-ide 
dari responden. 
 Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti terlebih dahulu membuat 
pedoman wawancara agar proses tetap terfokus dan tidak keluar dari konteks yang 
menjadi tujuan utama peneliti yaitu mendeskripsikan kedisiplinan guru dalam 
proses pembelajaran di SD N 1 Sembung. 
 Untuk melakukan kegiatan wawancara peneliti memilih informannya adalah 
guru kelas yang ada di SD N 1 Sembung, mulai dari guru kelas I-VI, kepala 
sekolah serta beberapa siswa. Peneliti memilih informan tersebut berdasarkan 
keterkaitan dengan kedisiplinan guru di sekolah tersebut.  
3. Dokumentasi  
 Menurut Satori & Komariah (2011: 149), studi dokumentasi yaitu 
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 
penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
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kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Arikunto (2010: 274) menyatakan 
metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya. 
 Untuk memperoleh data dokumentasi, peneliti mengambil dari dokumen-
dokumen yang berupa peraturan-peraturan sekolah, presensi guru, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, laporan hasil belajar siswa, dan foto tentang 
kedisiplinan guru dan data apapun yang berhubungan dengan kedisiplinan guru 
dalam proses pembelajaran di SD N 1 Sembung. 
F. Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010:59). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Satori & Komariah (2011: 61) yang menyatakan instrumen dalam 
penelitian kualitatif adalah yang melakukan penelitian itu sendiri yaitu peneliti. 
 Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Indicator-indikator yang 
menjadi acuan observasi dan wawancara disusun berdasarkan kajian teori yang 
telah disusun. Berikut instrument-instrumen untuk pengambilan data: 
1. Instrumen Observasi 
 Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang kegiatan-kegiatan guru 
dalam proses pembelajaran yang menunjukkan sikap disiplin dalam 
menjalankannya. Pedoman observasi digunakan untuk menumpulkan data dan 
mencatat segala kejadian selama proses pembelajaran berlangsung dalam untuk 
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mengetahui kedisiplinan guru. Berikut merupakan kisi-kisi pedoman observasi 
kedisiplinan guru. 











1. Membuat RPP sesuai dengan 
anjuran kepala sekolah 
2. RPP ditandatangani oleh kepala 
sekolah 
Ketaatan  
3. Menaati semua pedoman 
pembuatan RPP 
Ketertiban  
4. Tepat waktu dalam membuat 
RPP 





6. Menuliskan semua referensi  





7. Melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan anjuran kepala 
sekolah dan peraturan yang telah 
berlaku 
8. Selalu hadir pada saat 
mempunyai jam mengajar 
Ketaatan  
9. Selalu berada di kelas saat 
masih pembelajaran berlangsung 
10. Tidak meninggalkan kelas tanpa 
ijin kepala sekolah 
Ketertiban  
11. Memulai pembelajaran  tepat 
waktu 
12. Mengakhiri pembelajaran sesuai 
jam pelajaran 
13. Memberikan tugas kepada siswa 
jika guru meninggalkan kelas 
Menghargai dan 
Menghormati 
14. Tidak membeda-bedakan siswa 
15. Bersikap sopan kepada semua 
siswa 




3. Evaluasi Hasil 
Belajar 
Kepatuhan  
17. Melaksakan evaluasi sesuai 
dengan anjuran kepala sekolah 
Ketaatan  
18. Memberikan evaluasi sesuai 
dengan ketentuan dan materi 
yang telah diberikan 
Ketertiban  
19. Melaksanakan evaluasi setiap 
akhir pembelajaran 




21. Bersikap adil kepada semua 
siswa, saat evaluasi berlangsung 
22. Memberikan hasil belajar yang 
sesuai dengan kemampuan 
siswa (tanpa manipulasi) 
 
2. Instrumen Wawancara 
 Wawancara ini dbertujuan untuk memperoleh data melalui tanya jawab 
secara langsung. Wawancara dilakukan dengan guru-guru, kepala sekolah dan 
siswa. Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 
wawancara untuk mengetahui tentang kedisiplinan guru. Berikut merupakan kisi-
kisi pedoman wawancara tentang kedisiplinan guru untuk guru, kepala sekolah 
dan siswa. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru dan Kepala Sekolah 
No  Aspek Sub Aspek Nomor Pertanyaan 
1. Disiplin Pengertian disiplin 1, 2 
Macam-macam disiplin 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
2. Tahap 
pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran 10, 11, 12, 13, 14 




Evaluasi hasil belajar 22, 23, 24, 25, 26, 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa 
No  Aspek Sub Aspek Nomor Pertanyaan 
1. Disiplin Pengertian disiplin 1, 2 
2. Tahap 
pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran 5, 6 
Pelaksanaan pembelajaran 3, 4, 7 
Evaluasi hasil belajar 8, 9 
 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan semua dokumen yang 
berhubungan dengan peraturan sekolah dan proses pembelajaran serta dokumen 
yang mendukung data penelitian.  
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen (Moleong, 2010: 248) 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, dengan cara 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
 Miles & Huberman  (Sugiyono, 2010: 91) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
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menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
 Langkah-langkah dalam analisis data penelitian kualitatif dapat ditunjukkan 









Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Sugiyono (2010:92) 
  
 Penjelasan dari gambar di atas adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, serta mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2010:92). 
 Dalam mereduksi data, peniliti harus fokus pada tujuan penelitian, dalam 










dipandang asing dan belum dikenal, itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam mereduksi data.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
  Miles & Huberman (Sugiyono, 2010: 95) menyatakan bahwa yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Selain itu Sugiyono (2010: 95) menambahkan, dalam 
melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 
matrik dan chart.  
 Data yang telah disajikan tersebut, harus terorganisasi, tersusun dalam pola 
hubungan tertentu, agar mudah dipahami. Penyajian data ini juga disertai dengan 
berbagai informasi yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 
3. Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 
 Dalam sebuah penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan jawaban dari 
rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal dan kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif ini merupakan sebuah temuan. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2010: 99). 
H. Keabsahan Data 
 Menurut Sugiyono (2010: 121) keabsahan data penelitian kualitatif meliputi 
uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
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dependability (reliabilitas) dan cormfirmability (obyektifitas). Dalam penelitian 
ini untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
 Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negative dan member check (Sugiyono, 2010: 121). Dalam penelitian  ini, 
peneliti menggunakan uji kredibilitas triangulasi. 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 
2010: 125). Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber yaitu guru kelas I-VI, kepala sekolah dan beberapa siswa. 
Sedangkan triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dengan 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan bahan referensi yaitu 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Profil Sekolah 
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sembung yang beralamatkan di desa 
Tegalrejo, Sembung, Wedi, Klaten. Lokasi sekolah ini berada di tengah 
pemukiman penduduk. Lokasi ini cukup mudah dijangkau  karena tidak terlalu 
jauh dari jalan besar yang terdapat di sekitar sekolah. 
 Luas SD N 1 Sembung adalah 1.350 m². Sekolah ini memiliki 6 ruangan 
kelas yaitu untuk kelas I-VI, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang 
perpustakaan, ruang UKS, tempat parkir, lapangan upacara, kantin sekolah, kamar 
mandi, dan ada beberapa tanaman perindang di halaman sekolah. 
 Tenaga pendidik di SD N 1 Sembung ada 1 kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 
guru Pendidikan Jasmani dan 1 guru Agama Islam. Ada juga guru Agama 
Katholik dan guru Agama Hindu, namun keduanya bukan guru tetap, melainkan 
hanya mengampu di SD N 1 Sembung. Sekolah ini juga mempunyai seorang 
penjaga sekolah yang rumahnya ada di samping sekolah.  
 Siswa di SD N 1 Sembung tahun ajaran 2014/2015 adalah 164 siswa. 
Adapun perinciannya adalah kelas I terdapat 25 siswa, kelas II terdapat 26 siswa, 
kelas III terdapat 30 siswa, kelas IV terdapat 33 siswa, kelas V terdapat 24 siswa, 
dan kelas VI terdapat 26 siswa. Mayoritas siswa beragama Islam, namun ada juga 





B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang darinya diperoleh 
keterangan. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru, kepala sekolah, serta 
beberapa siswa. Selesai  melakukan proses observasi dan wawancara secara 
bertahap kepada guru-guru SD N 1 Sembung ternyata informasi yang diperoleh 
peneliti terkait masalah penelitian dapat terpenuhi. Data yang diperoleh juga 
didukung dengan dokumen-dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
serta dokumen pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
 Guru-guru di SD N 1 Sembung yang dijadikan informan adalah semua guru 
kelas yaitu Sa sebagai guru kelas I, Nu sebagai guru kelas II, Su sebagai guru 
kelas III, An sebagai guru kelas IV, En sebagai guru kelas V, dan He sebagai guru 
kelas VI. Observasi dilakukan secara menyeluruh kepada semua guru baik ketika 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Observasi tersebut meliputi waktu kehadiran 
guru, waktu guru masuk ke dalam kelas, manajemen waktu kegiatan pembelajaran 
berlangsung, hingga guru tersebut meninggalkan sekolah. Sedangkan wawancara 
digunakan untuk memperdalam informasi yang diterima peneliti sewaktu 
melakukan observasi. 
 Kepala sekolah SD N 1 Sembung menjadi salah satu sumber informan  
terkait dengan aturan-aturan mengenai proses pembelajaran yang berlangsung di 
SD N 1 Sembung. Aturan tersebut mencakup tentang pembuatan RPP, pemakaian 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan sebagainya. Selain itu, dari 
wawancara dengan kepala sekolah, peneliti dapat mengetahui ada tidaknya guru 
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yang melakukan pelanggaran terhadap aturan mengenai proses pembelajaran yang 
berlaku. 
 Untuk mendukung informasi yang peneliti dapatkan, peneliti juga 
melakukan wawancara kepada beberapa siswa perwakilan dari kelas I-VI yang 
berjumlah 6 siswa, siswa tersebut adalah Sa, An, Ne, Yu, Li, dan Na. Dari siswa 
tersebut peneliti dapat memperoleh  informasi terkait kedisiplinan guru kelas 
mereka pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.  
2. Objek Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah kedisiplinan guru dalam  proses 
pembelajaran di SD N 1 Sembung. 
 
C. Hasil Penelitian  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat dikemukakan 
sebagai berikut. 
1. Kedisiplinan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran di SD N 1 
Sembung 
 Kedisiplinan guru dalam perencanaan pembelajaran ini meliputi pembuatan 
RPP (Rencana Perencanaan Pembelajaran). Pembuatan RPP ini dilaksanakan 
sesuai dengan anjuran kepala sekolah. Guru kelas III dan guru kelas V membuat 
RPP setiap satu semester sesuai dengan anjuran dari kepala sekolah.  Sedangkan 
guru kelas I, II, IV, dan VI membuat RPP setiap seminggu sekali. RPP yang  telah 
dibuat oleh guru selanjutnya ditandatangani oleh kepala sekolah guna legalitas 
RPP tersebut. Semua RPP guru kelas I sampai guru kelas VI sudah diberi tanda 
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tangan oleh kepala sekolah. Semua guru mulai dari guru kelas I sampai guru kelas 
VI juga membuat RPP tersebut sesuai dengan pedoman pembuatan RPP mulai 
dari isi serta tata cara penulisannya. 
 Dalam perencanaan pembelajaran ini tugas guru adalah menyiapkan RPP 
sebelum memulai pembelajaran. Di SD N 1 Sembung, semua guru mulai dari guru 
kelas I sampai guru kelas VI sudah membuat RPP sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Pada saat guru akan melaksanakan pembelajaran, guru harus 
menyiapkan semua perangkat pembelajaran seperti media pembelajaran, strategi, 
serta LKS (Lembar Kerja Siswa). Guru kelas I dan II sudah menyiapkan media 
berupa gambar maupun lagu untuk menunjang pembelajaran, sedangkan guru 
kelas III, IV, V, dan VI hanya menyiapkan LKS serta buku paket untuk 
pembelajarannya. Dalam pembuatan RPP, guru juga harus menuliskan semua 
referensi yang digunakan guru dalam membuat RPP sebagai tindakan untuk 
menghargai dan menghormati karya orang lain. Pada SD N 1 Sembung, semua 
guru mulai guru kelas I sampai guru kelas VI sudah mencantmkan referensi yang 
digunakan dalam pembuatan RPP, sebagian besar dari buku-buku paket. 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat enam aspek kedisiplinan dalam 
perencanaan pembelajaran. Pertama, membuat RPP sesuai anjuran kepala sekolah. 
Kedua, RPP ditandatangani oleh kepala sekolah. Ketiga, menaati semua pedoman 
pembuatan RPP. Keempat, membuat RPP sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
Kelima, menyiapkan perangkat pembelajaran seperti media, strategi, maupun 
LKS sebelum pembelajaran dimulai. Keenam, menuliskan semua referensi yang 
digunakan dalam membuat RPP. Aspek yang pertama hanya dilakukan oleh guru 
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kelas III dan V. Aspek kedua, ketiga, dan keempat dilakukan oleh semua guru 
kelas I hingga guru kelas VI. Aspek kelima hanya dilakukan oleh guru kelas I dan 
II. Aspek keenam dilakukan oleh semua guru dari guru kelas I hingga guru kelas 
VI. 
2. Kedisiplinan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran di SD N 1 
Sembung 
 Kedisiplinan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud salah 
satunya adalah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan anjuran kepala sekolah 
dan aturan yang berlaku. Guru kelas III telah melaksanakan pembelajaran sesuai 
aturan dan anjuran dari kepala sekolah, sedangkan guru kelas I, II, IV, V, dan VI 
tidak melaksanakan pembelajaran sesuai dengan aturan dan anjuran kepala 
sekolah, terutama dalam hal jam keberangkatan, kebanyakan guru hadir di sekolah 
ebih dari waktu yang ditentukan, yaitu lebih dari pukul 07.00. Selain itu, guru 
selalu hadir saat mempunyai jam mengajar merupakan aspek lain dalam 
kedisiplinan guru pada pelaksanaan pembelajaran. Guru kelas I dan kelas II selalu 
hadir saat mempunyai jam megajar, sedangkan guru kelas III, IV, V, dan VI 
pernah tidak hadir saat mempunyai jam mengajar dengan berbagai alasan. 
 Aspek yang lain pada kedisiplinan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
adalah guru yang selalu berada di dalam kelas pada saat jam pelajaran. Guru kelas 
I, II, III, IV, dan VI selalu berada di kelas saat jam pelajaran berlangsung, 
sedangkan guru kelas V pernah meninggalkan kelas saat masih jam pelajaran 
dikarenakan ada hal yang harus diselesaikan guru tersebut dengan kepala sekolah. 
Selain itu seorang guru juga harus ijin kepada kepala sekolah jika akan 
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meinggalkan kelas. Semua guru mulai dari kelas I sampai kelas VI sudah  ijin 
kepada kepala sekolah jika tidak berangkat atau meninggalkan kelas. 
 Kedisiplinan guru pada saat pelaksanaan pembelajaran juga tercermin saat 
guru memulai pelajaran tepat waktu. Guru kelas II, III, dan IV selalu memulai 
pelajaran tepat waktu yaitu pukul 07.00, sedangkan guru kelas I, V, dan VI pernah 
terlambat dalam memulai pelajaran, yaitu lebih beberapa menit dari aturan yang 
berlaku. Selain memulai pelajaran tepat waktu, mengakhiri pelajaran sesuai 
ketentuan juga menjadi cerminan guru yang disiplin. Terdapat guru yang 
mengakhiri pelajaran tepat waktu, yaitu guru kelas II, III, V, dan VI, sedangkan 
guru kelas I dan IV pernah mengakhiri pelajaran melebihi ketentuan waktu yang 
seharusnya, dikarenakan menunggu siswa yang belum selesai mengerjakan 
pekerjaan yang diberi guru. Selain itu, guru juga memberikan  tugas saat guru 
meninggalkan kelas, seperti yang dilakukan oleh guru kelas V, yang memberikan 
beberapa soal untuk dikerjakan siswa sebelum guru meninggalkan kelas. Hal 
tersebut tidak terlihat di kelas lain yaitu kelas I, II, III, IV, dan VI, dikarenakan 
guru selalu berada di kelas saat pelajaran masih berlangsung. 
 Aspek lain dari kedisiplinan guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 
guru yang tidak membeda-bedakan siswa-siswanya. Hal tersebut terlihat pada 
semua kelas mulai dari kelas I sampai kelas VI, semua guru terlihat 
memperlakukan siswa dengan adil dan tidak pernah  membeda-bedakan siswa. 
Selain itu, sikap guru yang selalu sopan kepada siswa juga menjadi aspek dalam 
kedisiplinan saat pelaksanaan pembelajaran. Sikap sopan itu diperlihatkan oleh 
semua guru di semua kelas mulai kelas I sampai kelas VI, guru selalu menjawab 
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pertanyaan-pertanyaan siswa dengan perkataan yang lembut dan mudah dipahami 
siswa, dan mengingatkan siswa yang membuat gaduh dengan kata-kata yang 
halus. Aspek yang terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran adalah guru selalu 
menampilkan sikap toleransi antar sesama, seperti yang dilakukan oleh semua 
guru mulai dari kelas I sampai kelas VI. Semua guru selalu memberikan contoh 
sikap toleransi, seperti dalam hal perbedaan agama, guru memberikan waktu 
kepada siswa yang beragama Islam untuk menunaikan ibadah dan 
mempersilahkan siswa yang beragama Katholik untuk tidak mengikuti pelajaran  
jika ada kegiatan keagamaan di Gereja, sama halnya dengan yang beragama 
Hindu, guru memberikan ijin saat siswa tersebut ijin untuk mengikuti acara 
keagamaan di Pura. 
 Hasil penelitian di atas menunjukkan kedisiplinan guru pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dimulai dari memulai hingga mengakhiri pelajaran, 
hingga sikap-sikap yang harusnya ditampilkan guru pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung. Terdapat sepuluh aspek yang ada dalam kedisiplinan guru 
pada saat pelaksanaan pembelajaran. Aspek yang pertama yaitu melakukan 
pembelajaran sesuai dengan anjuran kepala sekolah dan aturan yang berlaku. 
Kedua, guru selalu hadir pada saat mempunyai jam mengajar. Ketiga, selalu 
berada di kelas saat pembelajaran masih berlangsung. Keempat, tidak 
meninggalkan kelas tanpa ijin kepala sekolah.  
 Aspek yang kelima, guru memulai penbelajaran tepat waktu. Keenam, guru 
mengakhiri pembelajaran sesuai jam pelajaran. Ketujuh, memberikan tugas 
kepada siswa jika guru meninggalkan kelas. Kedelapan, guru tidak membeda-
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bedakan siswa. Kesembilan, guru selalu bersikap sopan kepada siswa. Aspek yang 
kesepuluh yaitu guru menampilkan sikap toleransi antar sesama. 
 Aspek yang pertama hanya dilaksanakan oleh guru kelas III. Aspek kedua 
juga hanya dilakukan oleh guru kelas I dan II. Aspek ketiga dilakukan oleh guru 
kelas I, II, III, IV, dan VI. Aspek keempat dilakukan oleh semua guru mulai dari 
guru kelas I sampai guru kelas VI. Aspek kelima dilakukan oleh guru kelas II, III, 
dan IV. Aspek keenam dilakukan olehguru kelas II, III, dan VI. Aspek ketujuh 
dilakukan oleh guru kelas V, karena guru yang lain tidak pernah meninggalkan 
kelas. Aspek kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh dilakukan oleh semua guru 
mulai dari guru kelas I sampai guru kelas VI. 
3. Kedisiplinan Guru dalam Evaluasi Hasil Belajar di SD N 1 Sembung 
 Kedisiplinan guru dalam evaluasi hasil belajar dapat terlihat dari aspek guru 
melaksanakan evaluasi sesuai dengan anjuran kepala sekolah yaitu melakukan 
evaluasi berupa tes tertulis, tes lisan dan penilaian sikap siswa. Semua guru mulai 
dari kelas I sampai kelas VI sudah melakukan evaluasi dengan tes tertulis dan 
lisan, tetapi penilaian sikap belum dilakukan oleh semua guru dari kelas I sampai 
kelas VI. Aspek selanjutnya yaitu guru memberikan evaluasi sesuai dengan materi 
yang telah diberikan kepada siswa. Semua guru dari kelas I sampai kelas VI 
memberikan evaluasi selalu sesuai dengan materi yang diberikan sebelumnya.  
 Selain itu, kedisiplinan guru dalam evaluasi hasil belajar juga tercermin saat 
guru juga melaksanakan evaluasi pada akhir pembelajaran. Semua guru mulai dari 
kelas I dampai kelas VI melaksanakan evaluasi pada saat akhir pembelajaran. 
Selesai melaksanakan evaluasi, guru memberikan tindak lanjut berupa remidi 
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maupun pembahasan kembali materi yang dievaluasi. Hal tersebut terlihat pada 
guru kelas IV yang memberikan perbaikan serta pengulangan kembali materi 
setelah melakukan evaluasi pada hari sebelumnya. Berbeda halnya dengan guru 
kelas I, II, III, V, dan VI belum terlihat memberikan tindak lanjut setelah 
melakukan evaluasi, baik pemberian remidi atau pengulangan materi. 
 Aspek kedisiplinan guru dalam evaluasi hasil belajar selanjutnya adalah 
guru selalu bersikap adil kepada semua siswa pada saat evaluasi berlangsung. 
Pada saat evaluasi sedang berlangsung, semua guru dari kelas I sampai kelas VI 
selalu bersikap adil dan tidak pernah membeda-bedakan siswa yang pandai 
dengan yang kurang pandai. Selesai melakukan evaluasi, guru harus memberikan 
nilai sesuai dengan hasil evaluasi setiap anak tanpa ada manipulasi. Guru dari 
kelas I sampai kelas VI memberikan nilai sesuai dengan kemampuan masing-
masing siswanya, ada guru yang mengoreksi sendiri evaluasi anak, ada juga guru 
yang melibatkan siswa dalam mengoreksi, jadi nilai setiap siswa sudah jelas 
terlihat apa adanya, tanpa adanya manipulasi. 
 Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kedisiplinan guru pada saat 
evaluasi pembelajaran terdapat enam aspek. Aspek pertama, melaksanakan 
evaluasi sesuai dengan anjuran kepala sekolah. Kedua, memberikan evaluasi 
sesuai dengan ketentuan dan materi yang telah diberikan. Ketiga, melaksanakan 
evaluasi setiap akhir pembelajaran. Keempat, melakukan tindak lanjut setelah 
mengadakan evaluasi. Kelima, bersikap adil kepada semua siswa saat evaluasi 
berlangsung. Keenam, memberikan hasil belajar yang sesuai dengan kemampuan 
siswa (tanpa manipulasi). Aspek pertama belum dilakukan oleh semua guru mulai 
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dari guru kelas I sampai guru kelas V, terutama dalam pengambilan nilai sikap. 
Aspek kedua dan ketiga dilakukan oleh semua guru mulai dari kelas I sampai 
kelas VI. Aspek keempat hanya dilakukan oleh guru kelas IV. Aspek kelima dan 
keenam dilakukan oleh semua guru mulai dari guru kelas I sampai guru kelas VI. 
 
D. Pembahasan 
 Kedisiplinan guru dalam pembelajaran diantaranya meliputi proses 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar 
pada siswa.  
1. Kedisiplinan Guru dalam Perencanaan Pembelajaran di SD N 1 
Sembung 
 Perencanaan pembelajaran di sini yang dimaksudkan adalah tahap sebelum 
guru melakukan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah  hal yang paling utama. Seperti yang 
disampaikan oleh Usman & Sagala, (2011: 41), yang menyampaikan mengenai 
kompetensi professional yang meliputi berbagai hal, salah satunya adalah (3) 
Kemampuan menyusun program pembelajaran, ini meliputi kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pembelajaran dan 
mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik. Setiap guru harus 
menyiapkan RPP sebelum melaksanakan pembelajaran, seperti pada SD N 1 
Sembung, semua guru mulai dari guru kelas I hingga guru kelas VI sudah 
membuat RPP sebelum memulai pembelajaran di kelas. 
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 Semua guru mulai dari guru kelas I hingga kelas VI sudah membuat RPP 
sebelum melaksanakan pembelajaran. Namun, dalam pembuatannya terdapat 
perbedaan, guru kelas III dan guru kelas V membuat RPP selama satu semester 
sekali, sedangkan guru kelas I, II, IV, dan VI membuat RPP satu minggu sekali. 
Padahal perintah dari kepala sekolah adalah pembuatan RPP dilakukan selama 
satu semester sekali, dengan tujuan agar guru tidak direpotkan jika harus membuat 
RPP seminggu sekali, tetapi hanya guru kelas III dan guru kelas V saja yang 
melaksanakan. Sikap disiplin dapat ditunjukkan dalam sikap patuh kepada 
pemimpin dalam hal ini adalah kepala sekolah, seperti yang disampaikan oleh 
Hurlock (1999: 82) disiplin adalah seorang yang belajar dari atau secara suka rela 
mengikuti seorang pemimpin. Sehingga RPP yang sudah dibuat oleh guru 
selanjutnya ditandatangani oleh kepala sekolah guna melegalisasi RPP tersebut. 
Serta untuk memberikan bukti nahwa RPP tersebut sudah diketahui dan disetujui 
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah. 
 Guru dalam membuat RPP juga harus mencantumkan berbagai referensi 
yang digunakan dalam pembuatan RPP tersebut, hal tersebut merupakan salah 
satu indikator dalam kedisiplinan, yaitu menghormati dan menghargai. Hal terebut 
sejalan dengan pendapat Dessler (2000: 58), yang menyampaikan bahwa disiplin 
adalah suatu sikap menghormati, menghargai patuh dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta 
sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya, 




 Kegiatan guru selanjutnya setelah membuat RPP adalah guru harus 
menyiapkan perangkat pembalajaran  seperti media pembelajaran, maupun 
Lembar Kerja Siswa. Perangkat tersebut berguna untuk menunjang keberhasilan 
dari pembelajaran guru, selain itu juga mempermudah siswa dalam memahami 
materi serta dapat menciptakan pembelajaran yang menarik bagi siswa. Hal 
tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Usman (Sagala, 2011: 41) 
mengenai kompetensi profesional yang mencakup beberapa hal, salah satunya 
kemampuan menyusun program pembelajaran, ini meliputi kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pembelajaran dan 
mengembangkan strategi pembelajaran yang menarik. 
2. Kedisiplinan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran di SD N 1 
Sembung 
 Kedisiplinan guru dalam pemelajaran ini mencakup berbagai hal, terutama 
tentang perilaku guru saat pembelajaran sedang berlangsung. Perilaku yang 
pertama yaitu mengenai kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di sekolah. 
Seorang guru harus memulai pembelajaran sesuai dengan peraturan serta anjuran 
kepala sekolah. Pada SD N 1 Sembung masih ada guru yang melanggar aturan 
terutama mengenai managemen waktu dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam 
kelas.  
 Seorang guru juga selalu hadir pada saat mempunyai jam mengajar, karena 
itu sudah menjadi tugas dari seorang guru. Pada kenyataannya masih ada guru 
yang tidak bisa berangkat mengajar dikarenakan berbagai hal. Ada yang ijin 
karena sakit, ada yang berhalangan hadir karena ada acara di keluarganya, 
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maupun alasan-alasan lain yang menyebabkan guru tidak dapat hadir untuk 
mengajar siswa di sekolah. Berdasarkan wawancara dengan siswa, ternyata semua 
guru di SD N 1 Sembung pernah tidak hadir untuk mengajar siswa. Walaupun 
guru tersebut tidak hadir, guru tersebut selalu memberikan tugas kepada siswa 
agar dikerjakan siswa, atau jika guru tersebut tidak sempat memberikan tugas 
untuk siswa di hari sebelumnya, guru yang ijin tersebut meminta tolong kepada 
guru lain untuk memberikan tugas siswa di kelas yang ditinggalkan. Hal tersebut 
menunjukkan guru di SD N 1 Sembung sudah mempunyai sikap tanggung jawab 
seperti yang disampaikan oleh  Mulyasa (2006: 37) yang mengungkapkan bahwa 
guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. 
 Dalam pelaksanaan pembelajaran, seorang guru harus berada di dalam kelas 
guna memberikan bimbingan kepada seluruh siswa. Namun pada prakteknya 
masih ada guru yang keluar kelas padahal masih jam mengajar, entah itu hanya 
untuk berbincang dengan guru lain atau hanya untuk duduk-duduk santai di kantor 
guru. Hal tersebut masih peneliti jumpai di SD N 1 Sembung, yang mana masih 
ada guru yang meninggalkan ruangan kelas padahal masih jam mengajar. Saat 
guru akan meninggalkan kelas, guru harus selalu ijin kepada kepala sekolah. 
Selain harus mendapat ijin dari kepala sekolah, guru juga harus memberikan tugas 
kepada siswa di kelas yang akan ditinggalkan.  
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 Kedisiplinan guru dalam pelaksanaan pembelajaran ini juga terlihat dari 
kedisiplinan guru dalam memulai dan mengakhiri pembelajaran. Tentunya guru 
yang disiplin adalah guru yang memulai dan mengahiri pembelajaran sesuai 
dengan aturan yang berlaku di sekolah tersebut. Seperti yang disampaikan oleh 
Rimang (2011:2) yang mengemukakan bahwa guru adalah sosok manusia yang 
senantiasa memberi contoh yang baik dalam segala aktifitas kehidupan anak didik 
baik di luar kelas maupun di dalam kelas guna mencapai tujuan hidup yang lebih 
bermartabat. Seorang guru harus selalu menampilkan atau memberikan contoh 
perilaku yang baik terhadap siswa salah satunya adalah perilaku tepat waktu. 
Dengan begitu, siswa juga akan menirukan perilaku tepat waktu yang telah 
dicontohkan oleh guru tersebut dalam kehidupan di sekolah maupun keseharian 
siswa di lingkungan masyarakat. 
 Perilaku lain yang harus ditampilkan guru adalah bersikap adil dan tidak 
membeda-bedakan semua siswanya, terutama pada saat pebelajaran sedang 
berlangsung. Siswa sebagai peserta didik di sekolah berhak mendapatkan 
perlakuan yang sama dari pendidik yaitu guru. Selain bersikap adil, seorang guru 
juga harus selalu bersikap sopan. Terlihat semua guru di SD N 1 Sembung telah 
memberikan contoh untuk siswanya bagaimana bersikap sopan. Perilaku atau 
kepribadian guru yang harus ditampilkan selain bersikap adil dan sopan adalah 
sikap toleransi antar sesama. Semua guru di SD N 1 Sembung juga sudah terlihat 
menunjukkan sikap toleransi antar sesama pada saat pembelajaran berlangsung. 
Seperti yang elah dilakukan oleh guru kelas IV dan kelas V, di mana di kelas itu 
terdapat siswa yang beragama selain Islam, guru memberikan kesempatan kepada 
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siswa tersebut untuk beribadah menurut agamanya masing-masing. Hal tersebut 
sependapat dengan Zakiah Daradjat (Sagala, 2011: 33), yang menyebutkan 
beberapa kompetensi kepribadian guru meliputi beberapa hal, salah satunya 
adalah (5) memiliki akhlak yang mulia dan memiliki perilaku yang dapat 
diteladani oleh peserta didik.  
3. Kedisiplinan Guru dalam Evaluasi Hasil Belajar di SD N 1 Sembung 
 Dalam evaluasi hasil belajar, sikap disiplin guru terlihat dalam beberapa hal, 
salah satunya yaitu guru melaksanakan evaluasi sesuai dengan aturan dan juga 
anjuran dari kepala sekolah. Kepala sekolah menganjurkan untuk melakukan 
evaluasi tidak hanya secara tertulis dan lisan saja, tetapi juga dilakukan penilaian 
sikap terhadap masing-masing siswa. Tetapi dalam prakteknya, belum terlihat 
guru melakukan penilaian sikap, hanya terlihat penilaian secara tertulis dan lisan 
saja, hanya menilai ranah kognitif nya. Hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat 
dari Arifin (2014: 10) yang menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan guru 
meliputi tiga ranah hasil belajar, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 
psikomotor (keterampilan).  
 Evaluasi yang diberikan oleh guru haruslah sesuai dengan materi yang telah 
diberikan kepada siswa sebelumnya. Hal tersebut mempermudah sisw dalam 
belajar dan membuat siswa lebih mudah dalam memahami tiap-tiap materi 
pembelajaran. Selain itu bisa digunakan guru untuk mengetahui siswa yang belum 
memahami suatu materi tertentu, yang akhirnya bisa digunakan guru untuk tindak 
lanjut setelah adanya evaluasi. Seorang guru biasanya memberikan evaluasi di 
akhir pembelajaran, tetapi ada juga di awal pembelajaran seperti pra-test. Pada SD 
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N 1 Sembung sebagian besar guru memberikan evaluasi di akhir pembelajaran, 
kecuali kelas VI dimana guru memberikan soal-soal sejak dari awal pelajaran 
dikarenakan materi dari kelas VI sudah habis, hanya tinggal mengerjakan dan 
membahas soal-soal ataupun membedah kisi-kisi Ujian Nasional.  
 Setelah dilakukan evaluasi, tindakan guru selanjutnya yaitu mengadakan 
tindak lanjut, sebab evaluasi itu kegiatan yang berkelanjutan seperti yang 
disampaikan oleh Arifin (2014: 10), penilaian hasil belajar adalah suatu proses 
atau kegiatan yang sistematis, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menilai pencapaian proses dan 
hasil belajar peserta didik. Seperti yang dilakukan oleh guru kelas IV yang 
mengoreksi bersama evaluasi siswa dan membahas sedikit mengenai materi yang 
sudah dievaluasi tersebut dan memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
jika ada yang belum paham perihal materi yag telah diberikan. Selain itu, guru 
kelas IV juga memberikan perbaikan (remidi) untuk siswa yang nilainya belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
 Seperti halnya dalam berlangsungnya pembelajaran, saat sedang 
berlangsung evaluasi di kelas, guru seharusnya menampilkan sikap adil dan tidak 
membeda-bedakan kepada semua siswanya. Adil di sini bisa berarti adil dalam 
pelaksanaan evaluasi, yaitu memberikan soal evaluasi yang sama, dan adil dalam 
hal pemberian nilai dari hasil evaluasi siswa. Tidak diperbolehkan seorang guru 
memberikan nilai yang tidak sesuai kemampuan siswa (manipulasi nilai) karena 
hal tersebut menyalahi aturan pada Undang-Uundang No 14 Tahun 2005 Pasal 20 
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dijelaskan bahwa dalam tugas keprofesionalan, guru mempunyai kewajiban 
sebagai berikut: 
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni; 
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 
keluarga dan status ekonomi peserta didik dalam pembelajaran; 
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 
guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah dan guru sudah memahami tentang konsep disiplin itu sendiri. 
Guru-guru juga sudah mengetahui berbagai peraturan yang ada di sekolah dan 
berusaha untuk mematuhi peraturan-peraturan tersebut. Dalam pelaksanaannya, 
jika ada guru yang melanggar peraturan harus diberi sanksi, namun di SD Negeri 
1 Sembung belum pernah ada sanksi berat yang diterima guru, hanya ada teguran 
dari kepala sekolah jika ada guru yang melanggar peraturan yang ringan, seperti 
terlambat datang ke sekolah.  
 Pada proses pembelajaran di SD Negeri 1 Sembung terlihat berjalan lancar 
dan semua guru sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Guru-guru sudah 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan 
pembelajaran, guru juga sudah menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan. Sikap-sikap yang baik seperti bersikap adil (tidak membeda-bedakan), 
bersikap sopan, serta toleransi antar sesama juga tidak lupa guru tampilkan, agar 
senantiasa sikap tersebut bisa ditiru oleh siswa. Pada saat pemberian evaluasi, 
guru sudah melaksanakan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
 Kedisiplinan guru dalam tahap perencanaan terlihat pada saat guru sudah 
membuat  RPP walaupun waktu pembuatannya berbeda-beda, ada yang membuat 
setiap satu semester, ada pula yang setiap satu minggu.  Pada saat tahap 
pelaksanaan pembelajaran, guru sudah disiplin dalam menampilkan berbagai 
sikap yang baik dan bisa dicontoh oleh siswanya, namun guru terlihat kurang 
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disiplin pada pengaturan waktu pembelajaran, ada beberapa guru yang memulai 
dan mengakhiri pembelajaran tidak tepat waktu. Dalam tahap evaluasi hasil 
belajar, guru sudah disiplin dalam memberikan evaluasi, namun evaluasi tersebut  
hanya mencakup ranah pengetahuan (kognitif) saja, belum terlihat penilaian sikap 
(afektif), maupun ketrampilan (psikomotor) Hal-hal tersebut menunjukkan jika 
guru-guru sudah terlihat disiplin pada tahap perencanaan pembelajaran, namun 
guru-guru belum sepenuhnya disiplin pada tahap pelaksanaan pembelajaran serta 
tahap evaluasi hasil belajar. 
 
B. Saran 
 Menanamkan sikap disiplin guru dalam proses pembelajaran, diharapkan 
adanya kesadaran dari semua guru serta sikap tegas dari kepala sekolah agar guru-
guru lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya. Penjelasan mengenai peraturan 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi  
Kedisiplinan Guru dalam Proses Pembelajaran 
 
Nama Guru  : 
Kelas   : 











































6. Menuliskan semua 





















9. Selalu berada di 
















13. Memberikan tugas 

















































22. Memberikan hasil 








Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 
 
Pedoman Wawancara Kedisiplinan Guru untuk Kepala Sekolah 
 
Nama    : 
Hari dan tanggal Wawancara : 
Jam Wawancara  : 
Tempat Wawancara  : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 








Apakah ada dorongan kepada seluruh guru 
agar merasa memiliki organisasi sekolah? 
 
4. 




Apakah ada penjelasan tentang berbagai 
ketentuan yang wajib ditaati dan standar 
yang harus dipenuhi setiap anggota 
sekolah? Jika ada, penjelasan tersebut  
dalam bentuk apa? 
 
6. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
 
7. 
Adakah guru yang melanggar peraturan? 
Peraturan apa yang sering dilanggar? 
 
8. 




Apakah guru yang melanggar peraturan itu 
diberikan sanksi? Jika ada, dalam bentuk 





Apakah bpk/ibu memberikan arahan 




Apakah bpk/ibu memberikan anjuran agar 
guru membuat RPP setiap satu semester 




Bagaimana pendapat bapak/ibu jika ada 
guru yang belum membuat RPP padahal 
sudah melaksanakan pembelajaran? 
 
13. 
Dalam pembelajaran sehari-hari apakah 
banyak guru yang mempersiapkan 




Dalam pembautan RPP apakah dianjurkan 




Apakah bp/ibu memberikan arahan 








Sepengetahuan bp/ibu, apakah semua guru 




Apakah ada anjuran kepada semua guru 
untuk selalu menjunjung tinggi sopan santu 
dan toleransi antar sesame di kelas? 
 
19. 
Apakah ada guru yang sering meminta ijin 
untuk tidak berangkat ke sekolah? kalau 
ada, biasanya ijinnya kemana? 
 
20. 
Jika ada guru yang tidak berangkat, apakah 
guru tersebut selalu meninggalkan tugas 




Apakah ada guru yang meninggalkan kelas 




Apakah bp/ibu memberikan arahan 






Bagaimana menurut bapak/ibu jika setiap 
di akhir pembelajaran selalu ada evaluasi? 
 
24. 
Apakah evaluasi yang dilakukan harus 
sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan oleh guru? 
 
25. 
Menurut bapak/ibu, perlukah seorang guru 








Menurut bapak/ibu perlukah guru 




















Lampiran 3. Pedoman Wawancara Untuk Guru 
 
Pedoman Wawancara Kedisiplinan Guru untuk Guru 
 
Nama    : 
Hari dan tanggal Wawancara : 
Jam Wawancara  : 
Tempat Wawancara  : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 








Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 




Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 




Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
 
6. 












Aoakah bp/ibu diberikan arahan atau 










Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
sebelum pembelajaran dimulai? 
 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 




Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 








Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
 
18. 




Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 




Apakah kepala sekolah memberikan 




Apakah ada evaluasi di setiap akhir 




Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 





Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
 
25. 
Dalam memberikan hnilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 























Lampiran 4. Pedoman Wawancara Untuk Siswa 
 
Pedoman Wawancara Kedisiplinan Guru untuk Siswa 
 
Nama    : 
Hari dan tanggal Wawancara : 
Jam Wawancara  : 
Tempat Wawancara  : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kamu ketahui tentang disiplin?  
2. 
Menurut kamu, apakah bapak/ibu guru 
sudah memberikan contoh disiplin? 
 
3. 
Apakah guru memulai dan mengakhiri 
pelajaran tepat waktu? 
 
4. 
Apakah guru sering tidak masuk? Jika 
guru tidak masuk, apakah selalu diberi 
tugas untuk dikerjakan? 
 
5. 
Apakah di dalam kelas guru mengajarkan 




Apakah guru sering menggunakan media 
yang menarik saat mengajar? 
 
7. 
Apakah guru sering meninggalkan kelas 
pada saat jam pelajaran? 
 
8. 




Setelah diberi soal, apakah guru 






Lampiran 5. Hasil Observasi 
 
Hasil Observasi  
Kedisiplinan Guru dalam Proses Pembelajaran 
 
Nama Guru  : Sa 
Kelas   : I (Satu) 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 28 Januari 2015 (Observasi 1) 
     Sabtu, 7 Februari 2015 (Observasi 2) 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama Guru  : Nu 
Kelas   : II (Dua) 
Hari/ Tanggal  :  Selasa, 3 Februari 2015 (Observasi 1) 
      Sabtu, 14 Februari 2015 (Observasi 2) 










































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama Guru : Su 
Kelas   : III (Tiga) 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 31 Januari 2015 (Observasi 1) 
    Kamis, 5 Februari 2015 (Observasi 2) 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama Guru : An 
Kelas   : IV (Empat) 
Hari/ Tanggal : Rabu, 4 Februari 2015 (Observasi 1) 
    Rabu, 11 Februari 2015 (Observasi 2) 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama Guru : En 
Kelas   : V (Lima) 
Hari/ Tanggal : Jumat, 30 Januari 2015 (Observasi 1) 
    Senin, 2 Februari 2015 (Observasi 2) 



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nama Guru : He 
Kelas   : VI (Enam) 
Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015 (Observasi 1) 
    Jumat, 6 Februari 2015 (Observasi 2) 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Subjek Wawancara : Subari, S.Pd., M.M. 
Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Januari 2015 
Waktu   : 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Menurut saya kedisiplinan guru itu adalah 
bekerja sesuai dengan porsi waktu bekerja 
serta mentaati semua peraturan yang ada”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak? 
“Sangat penting sekali Mbak, karena 
disiplinnya seorang guru itu bisa menjamin 
kualitas dari sekolah itu sendiri”. 
3. 
Apakah ada dorongan kepada seluruh guru 
agar merasa memiliki organisasi sekolah? 
“Yang pasti ya jelas ada Mbak”. 
4. 
Jika ada, dalam bentuk apa dorongan 
tersebut? 
“Bentuknya dengan penanaman tanggung 
jawab kepada semua guru untuk selalu 
malaksanakan tugas-tugas dengan baik”. 
5. 
Apakah ada penjelasan tentang berbagai 
ketentuan yang wajib ditaati dan standar 
yang harus dipenuhi setiap anggota 
sekolah? Jika ada, penjelasan tersebut  
dalam bentuk apa? 
“Ada Mbak, peraturan itu ada dalam 
Permen No. 3 Tahun 2005, semua 
peraturan dan standar yang harus dipenuhi 
guru semua ada dalam Permen tersebut”. 
6. 
Apakah bapak guru sudah mengerti semua 
peraturan yang ada di sekolah? 
“Jelas sudah Mbak, karena setiap ada rapat 
saya selalu mengingatkan kepada semua 
guru untuk selalu menjalankan tugas 
dengan baik”. 
7. 
Adakah guru yang melanggar peraturan? 
Peraturan apa yang sering dilanggar? 
“Kalau secara administrasi tidak ada Mbak. 
Hanya secara situasi dan kondisi itu 
kadang-kadang ada tapi hanya satu dua 
saja”. 
8. 
Peraturan tersebut termasuk peraturan berat 
atau ringan? 
“Termasuk ringan Mbak, paling hanya 
terlambat datang ke sekolah itu saja Mbak. 
Kalau yang berat itu tidak pernah”. 
9. 
Apakah guru yang melanggar peraturan itu 
diberikan sanksi? Jika ada, dalam bentuk 
“Kalau hanya terlambat itu biasanya hanya 
saya tegur saja Mbak. Tapi kalau sudah 
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apa sanksi tersebut? melanggar administrasi, misalnya jam 
mengajarnya kurang dari standar yang 
diharuskan, maka sanksinya adalah 
pengurangan sertifikasi bagi guru yang 
sudah sertifikasi. Tapi selama ini belum 
ada kejadian guru yang melanggar 
peraturan secara administrasi, jadi sanksi 
itu juga belum pernah ada di sekolah ini”. 
10. 
Apakah bapak memberikan arahan kepada 
guru mengenai tatacara pembuatan RPP? 
“Iya Mbak, biasanya saya memberikan 
penjelasan pada saat rapat awal tahun 
ajaran”. 
11. 
Apakah bapak memberikan anjuran agar 
guru membuat RPP setiap satu semester 
sekali atau seminggu sekali atau 
bagaimana? 
“Saya biasa menganjurkan guru untuk 
membuat RPP setiap satu semester sekali 
Mbak, karena itu tidak akan merepotkan 
bagi guru, jadi tidak usah satu  minggu 
membuat, satu minggu lagi membuat, itu 
malah akan merepotkan guru. Yang saya 
takutkan nanti malah guru itu tidak focus 
mengajar malah hanya focus membuat RPP 
saja. Setelah membuat RPP yang satu 
semester itu, guru langsung meminta 
legalitas ke saya Mbak, jadi saya tinggal 
tanda tangan saja”. 
12. 
Bagaimana pendapat bapak jika ada guru 
yang belum membuat RPP padahal sudah 
melaksanakan pembelajaran? 
“Saya sangat tidak setuju Mbak, tapi kalau 
memang ada maka akan saya peringatkan 
secara lisan, jika tidak dihiraukan maka 
akan saya lakukan teguran secara 
administrasi, misalnya mengurangi jam 
mengajarnya”. 
13. 
Dalam pembelajaran sehari-hari apakah 
banyak guru yang mempersiapkan 
perangkat pembelajaran sebelum memulai 
pembelajaran? 
“Ya memang sudah kewajibannya itu 
Mbak. Sebagai guru harus menyiapkan 
semua kebutuhannya saat pelajaran”. 
14. 
Dalam pembautan RPP apakah dianjurkan 
untuk mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Iya harus itu Mbak. Dalam RPP kan ada 
sumber belajar, nah disitulah guru harus 
mencantumkan semua referensi yang 
digunakannya”. 
15. 
Apakah bapak memberikan arahan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 
seharusnya? 
“Iya Mbak, karena itu juga termasuk dalam 
peraturan yang harus ditaati oleh semua 
guru”. 
16. 
Apakah semua guru hadir sebelum bel 
masuk? 
“Ya kalau diprosentasekan ada 70% guru 
yang hadir sebelum bel masuk Mbak. 
Sisanya datang 10-20 menit setelah bel 
masuk Mbak. Bel masuk sendiri berbunyi 




Sepengetahuan bp/ibu, apakah semua guru 
memulai dan mengakhiri pembelajaran 
tepat waktu? 
“Kalau selama ini yang saya lihat, guru 
agak terlambat saat memulai pelajaran 
karena ada beberapa guru yang datang ke 
sekolah saja sudah terlambat, jadi memulai 
pelajaran juga terlambat. Lalu kalau waktu 
mengakhiri pelajaran semua guru biasanya 
selalu tepat waktu. Waktu pelajaran kelas I 
dan II berakhir jam 10.30 WIB, sedangkan 
kelas III-VI berakhir jam 12.00 WIB”. 
18. 
Apakah ada anjuran kepada semua guru 
untuk selalu menjunjung tinggi sopan 
santun dan toleransi antar sesama di kelas? 
“Iya Mbak, karena semua guru kan harus 
memberikan contoh sikap yang baik 
kepada siswa, kalau gurunya sopan, maka 
siswanya juga akan banyak belajar dari 
gurunya itu. Sikap kan juga akan jadi 
penilaian oleh guru Mbak”. 
19. 
Apakah ada guru yang sering meminta ijin 
untuk tidak berangkat ke sekolah? kalau 
ada, biasanya ijinnya kemana? 
“Kalau sering ijin tidak ada Mbak. Tapi 
ada satu guru yang meminta ijin untuk 
pulang lebih dahulu karena kesehatannya, 
beliau terserang stroke Mbak, jadi guru itu 
setiap seminggu dua kali ijin pulang awal 
karena harus terapi Mbak, dan itu bisa saya 
maklumi”. 
20. 
Jika ada guru yang tidak berangkat, apakah 
guru tersebut selalu meninggalkan tugas 
untuk siswa atau dibiarkan kosong begitu 
saja? 
“Iya Mbak, kalau sempat biasanya guru 
meninggalkan tugas di hari sebelumnya. 
Tetapi kalu ijinnya mendadak seperti ijin 
sakit, biasanya kelas yang kosong itu akan 
diisi oleh guru yang waktu itu tidak 
mempunyai jam mengajar”. 
21. 
Apakah ada guru yang meninggalkan kelas 
pada saat jam pelajaran? Biasanya 
alasannya apa? 
“Tidak ada Mbak. Guru selalu berada di 
kelas saat jam pelajaran. Kecuali kalau 
memang ada keperluan yang sangat 
mendesak Mbak, atau ada tugas kedinasan, 
maka guru akan meninggalkan kelas, tapi 
beliau akan memberi tugas buat kelas yang 
ditinggalkan”. 
22. 
Apakah bapak memberikan arahan 
mengenai pelaksaanaan evaluasi hasil 
belajar? 
“Iya Mbak. Evaluasi itu tidak hanya secara 
tertulis dan lisan, tetapi juga harus ada 
penilaian mengenai sikap siswa”. 
23.  
Bagaimana menurut bapak jika setiap di 
akhir pembelajaran selalu ada evaluasi? 
“Saya setuju Mbak, karena dengan evaluasi 
itu bisa mengukur kemampuan siswa dan 
daya serap siswa. Juga akan mengetahui 
seberapa banyak materi yang bisa diserap 
oleh siswa” 
24. 
Apakah evaluasi yang dilakukan harus 
sesuai dengan materi yang telah 
disampaikan oleh guru? 
“Menurut saya tidak harus hanya sesuai 
dengan materi yang diberikan guru, tapi 
bisa juga dikolaborasikan dari pengetahuan 
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lain, misalnya dari bacaan yang dibaca 
siswa, televisi yang dilihat siswa dan 
pengetahuan-pengetahuan lain yang 
didapat siswa di luar kelas”. 
25. 
Menurut bapak, perlukah seorang guru 
memberitahukan kepada siswa bahwa akan 
diadakan evaluasi? 
“Sebaiknya tidak perlu diberitahukan, agar 
siswa selalu siap kapan pun akan dilakukan 
evaluasi”. 
26. 
Bagaimana pendapat bapak mengenai 
manipulasi nilai? 
“Saya sangat tidak setuju. Melakukan 
manipulasi itu tidak mencerminkan 
kemampuan siswa yang sebenarnya, dan 
bisa dikatakan itu hanya “meracuni” anak. 
Hal itu akan merugikan anak yang memang 
benar-benar pandai, karena dia 
mendapatkaan nilai baik dengan usahanya 
sendiri sedangkan teman-temannya yang 
kurang pandai akan mendapat nilai yang 
sama tanpa harus berusaha belajar seperti 
dirinya”. 
27. 
Menurut bapak perlukah guru mengadakan 
tindak lanjut setelah evaluasi? 
“Sangat perlu Mbak, karena dengan 
melakukan tindak lanjut, guru akan 
mengetahui mana siswa yang sudah paham 
dan siswa yang belum paham. Bagi siswa 
yang sudah paham akan dilakukan 
pengayaan, sedangkan yang belum paham 















Lampiran 7. Hasil Wawancara Untuk Guru 
 
Wawancara 1 
Subjek Wawancara : Guru Kelas I 
Hari dan Tanggal : Rabu, 28 Januari 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas I 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Yang saya tahu disiplin itu ya taat pada 
peraturan yang ada”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting Mbak, karena disiplin itu 
untuk kemajuan mutu pendidikan, apalagi 
disiplin bagi guru, itu sangat penting sekali”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Iya pernah Mbak”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Pernah Mbak, biasanya pas rapat itu Bapak 
Kepala Sekolah mengingatkan semua guru 
untuk selalu mematuhi peraturan yang ada”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Sudah Mbak, ya itu tadi karena setiap rapat 
selalu diingatkan oleh kepala sekolah untuk 
mematuhi semua peraturan”. 
6. 
Apakah bpk/ibu pernah melanggar 
peraturan? 
“Ya pernah Mbak, tapi tidak sering kok”. 
7. 
Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Kalau saya kadang terlambat datang ke 
sekolah Mbak, selain itu tidak ada peraturan 
yang saya langgar”. 
8. 
Apakah pernah diberi sanksi oleh kepala 
sekolah? 
“Tidak pernah Mbak, paling ya Cuma 
diingatkan saja supaya tidak terlambat lagi”. 
9. 
Apakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Kalau pedoman dikasih Mbak, tapi kalau 
arahan kayaknya tidak pernah”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Saya biasanya seminggu sekali Mbak”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Pernah Mbak, karena saya waktu itu habis 
sakit, terus hari pertama masuk itu saya belum 
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membuat RPP, jadi saya mengajar tanpa RPP 
Mbak”. 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
sebelum pembelajaran dimulai? 
“Ya kadang-kadang Mbak, karena saya sering 
menggunakan buku paket dalam pelajaran. 
Tetapi kalau pas materinya membutuhkan 
media, ya pasti sudah saya siapkan 
sebelumnya”. 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Ya jelas iya Mbak kalau itu, kan itu 
termasuk dalam pedoman pembuatan RPP 
Mbak”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Iya Mbak, terutama jam masuk dan jam 
pulangnya”. 
15. 
Apakah bp/ibu selalu hadir sebelum bel 
masuk? 
“Iya Mbak, tapi saya pernah terlambat juga, 
tetapi tidak sering kok”. 
16. 
Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Saya biasanya masuk tepat waktu yaitu jam 
07.00 WIB. Tetapi kalau pulangnya biasanya 
saya agak molor Mbak, karena pasti ada saja 
anak yang belum selesai menulis atau 
mengerjakan soal, jadi saya harus menunggu 
mereka sampai selesai dulu. Kadang juga 
yang selesai lebih dulu boleh pulang duluan, 
sedangkan yang belum selesai harus 
mengerjakan sampai selesai dulu baru boleh 
pulang”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
“Iya mbak, karena sebagai guru kan harus 
menjadi contoh untuk siswa-siswanya, jadi 
saya harus menjadi contoh riil dulu untuk 
siswa, baru siswa bisa menirukan perilaku 
guru itu”. 
18. 
Apakah bapak/ibu pernah  ijin untuk 
tidak berangkat? 
“Pernah Mbak, waktu saya sakit kemarin saya 
sempat ijin beberapa hari”. 
19. 
Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“Kadang-kadang, kalau pas saya sakit ya saya 
tidak sempat member tugas Mbak, tetapi 
kalau sempat ya saya pasti member tugas”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Pernah Mbak, saya meninggalkan kelas 
karena ada tugas kedinasan, misalnya 
Kelompok Kerja Guru, jadi saya terpaksa 




Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar? 
“Ya pernah Mbak”. 
22. 
Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada Mbak, bentuknya ya tes secara tertulis 
maupun secara lisan”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Iya Mbak, evaluasinya selalu sesuai materi 
yang sudah saya berikan”. 
24. 
Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Kadang-kadang saya kasih tahu tapi kadang 
tidak Mbak, supaya siswa itu selalu belajar, 
tidak Cuma pas mau ada ulangan saja 
belajarnya”. 
25. 
Dalam memberikan nilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Saya menilai sesuai dengan kemampuan, 
karena kalau manipulasi itu sama saja saya 
membohongi siswa dan orang tua siswa”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 




















Subjek Wawancara : Guru Kelas VI 
Hari dan Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas VI 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Yang saya tahu disiplin itu taat pada aturan 
yang berlaku”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting sekali Mbak, karena sikap 
disiplin itu bisa dijadikan contoh untuk anak 
didik. Guru kan contoh riil untuk anak didik 
kita, jadi segala tindak tanduk guru pasti 
akan ditiru oleh mereka”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Iya Mbak, jelas pernah”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Ya jelas pernah Mbak, peraturan itu ada 
pada papan  tata tertib yang ditempel di 
tembok sekolah”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Sudah mengerti Mbak, selain ada di papan 
tata tertib, juga selalu dipertegas oleh Bapak 
Kepala Sekolah pada saat rapat”. 
6. 
Apakah bpk/ibu pernah melanggar 
peraturan? 
“Jelas pernah Mbak”. 
7. 
Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Peraturan jam kedatangan Mbak, kadang 
sedikit terlambat”. 
8. 
Apakah pernah diberi sanksi oleh kepala 
sekolah? 
“Kalau sanksi belum pernah Mbak, hanya 
teguran saja dari Bapak Kepala Sekolah”. 
9. 
Apakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Iya Mbak, selalu diberi”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Biasanya seminggu sekali Mbak”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Pernah Mbak”. 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 




sebelum pembelajaran dimulai? 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Itu kan wajib Mbak, dalam RPP itu ada 
sumber belajar, ya referensi itu saya 
cantumkan di situ Mbak”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Seingat saya tidak pernah Mbak. Paling 
hany jam masuk dan jam pulang”. 
15. 
Apakah bp/ibu selalu hadir sebelum bel 
masuk? 
“Tidak selalu. Karena saya kan merangkap 
operator sekolah Mbak, jadi kadang-kadang 
saya ada keperluan dulu di kantor UPTD 
atau ada pertemuan operator gitu, jadi saya 
juga pernah terlambat”. 
16. 
Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Biasanya ya tepat waktu Mbak, setiap 
mengakhiri selalu tepat waktu, dan 
mengawali juga sering tepat waktu”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
“Jelas Mbak, karena sopan santun dan 
toleransi merupakan sikap saling 
menghormati antar sesama”. 
18. 




Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“Tidak selalu Mbak, kalau sebelumnya saya 
tahu kalau besok tidak berangkat ya saya 
bisa meninggalkan tugas, tapi kalau 
mendadak ya tidak Mbak”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Pernah Mbak. Ya karena saya juga operator 
sekolah, jadi saya meninggalkan kelas karena 
tugas saya sebagai operator itu Mbak. Kalau 
pas lagi banyak kerjaan, sering ada 
pertemuan operator se kecamatan, jadi saya 
terpaksa meninggalkan kelas”. 
21. 
Apakah kepala sekolah memberikan 




Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada Mbak, biasanya tes tertulis, saya kasih 
beberapa soal untuk dikerjakan”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Ya harus sesuai Mbak, kan dengan ada 
evaluasi, saya jadi tahu apa materi yang saya 





Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Kalau saya selalu saya beritahu dulu Mbak, 
supaya mereka belajar di rumah”. 
25. 
Dalam memberikan hnilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Harus sesuai kemampuan , kalau 
dimanipulasi itu nanti malah akan 
membodohi siswa”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 


























Subjek Wawancara : Guru Kelas V 
Hari dan Tanggal : Jumat, 30 Januari 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas V 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Disiplin itu tentang taat terhadap aturan yang 
ada, dan berusaha untuk melaksanakannya 
dengan sepenuh hati”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting Mbak, kan kita sebagai guru 
harus menjadi contoh untuk anak didik”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Iya Mbak, karena saya kan termasuk senior 
di sini, sudah berpuuh tahun saya di sini, jadi 
saya merasa kalau SD ini sudah seperti 
keluarga buat saya, guru-guru sudah saya 
anggap kakak dan adik bagi saya, anak-anak 
juga sudah saya anggap seperti anak saya 
sendiri”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Peraturan itu kadang disampaikan bapak 
kepala sekolah sewaktu rapat, ada juga dalam 
bentuk tulisan”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Sudah Mbak”. 
6. 
Apakah bpk/ibu pernah melanggar 
peraturan? 
“Hehehe..ya jelas pernah Mbak, tapi ya 
sesekali saja, tidak sering”. 
7. 
Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Saya kadang datangnya terlambat karena 
harus mengurusi pekerjaan rumah dulu, jadi 
berangkatnya kadang terlambat”. 
8. 
Apakah pernah diberi sanksi oleh kepala 
sekolah? 
“Belum Mbak, hanya ditegur saja”. 
9. 
Aoakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Iya, sering disampaikan oleh bapak kepala 
sekolah sewaktu rapat”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Saya biasanya satu semester kalau membuat 
RPP”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Tidak Mbak, makanya saya buat satu 




Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
sebelum pembelajaran dimulai? 
“Iya, selalu saya siapkan terlebih dahulu 
Mbak”. 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Iya Mbak, biasanya dari buku paket apa 
selalu saya tulis”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Ya hanya sekedar mulai pelajaran jam 
berapa dan pulang jam berapa, itu saja 
Mbak”. 
15. 
Apakah bp/ibu selalu hadir sebelum bel 
masuk? 
“Ya, kadang saya terlambat”. 
16. 
Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Iya, saya selalu berusaha untuk selalu tepat 
waktu. Tapi kadang mulai pelajarannya yang 
agak molor”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
”Selalu Mbak, saya selalu mengajari anak-
anak untuk berkata sopan kepada bapak ibu 
guru, bersikap yang santun. Apalagi toleransi, 
sangat saya tekankan Mbak, antar laki-laki 
dan perempuan itu sama derajatnya, selain itu 
toleransi antar agama selalu saya tekankan 
pada anak-anak”. 
18. 




Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“ Kalau besok saya berencana tidak 
berangkat, biasanya hari ini saya kasih tugas 
Mbak. Tetapi kalau ada aca mendadak, 
biasanya saya SMS ke guru lain untuk minta 
tolong memberi tugas kelas V”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Pernah Mbak, kadang saya dipanggil oleh 
bapak kepala sekolah untuk membicarakan 
masalah keuangan, jadi ya saya terpaksa 
meninggalkan kelas, tapi anak-anak sudah 
saya kasih tugas untuk dikerjakan”. 
21. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar? 
“Kayaknya iya Mbak, tapi saya lupa”. 
22. 
Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada Mbak, biasanya ada beberapa soal yang 
harus dikerjakan anak”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Ya harus Mbak, evaluasi kan untuk menguur 




Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Biasanya saya beri tahu, biar belajar dulu si 
rumah”. 
25. 
Dalam memberikan nilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Iya, harus sesuai kemampuan anak”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 


























Subjek Wawancara : Guru Kelas III 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 31 Januari 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas III 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Disiplin itu harus hadir tepat waktu, 
mematuhi peraturan yang ada”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting Mbak”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Tanpa harus diberi dorongan pun harusnya 
kita harus sudah punya rasa memiliki itu 
Mbak, kan kita mencari sesuap nasi juga di 
sini, jadi ya harusnya sudah punya rasa kalau 
sekolah ini milik kita bersama”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Ada dalam bentuk tulisan Mbak”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Insya Allah sudah mengerti semua Mbak”. 
6. 




Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Saya pernah berangkat terlambat Mbak”. 
8. 




Aoakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Iya Mbak, bapak kepala sekolah 
menyarankan membuat RPP satu semester 
sekali”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Kalau saya satu semester Mbak”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Tidak pernah Mbak”. 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
sebelum pembelajaran dimulai? 
“Ya harus itu Mbak, malam sebelum 
mengajar saya biasanya menyiapkan apa yang 




Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Wahh,itu wajib dicantumkan Mbak”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Seingat saya iya Mbak, jam berapa masuk 
kelas, jam berapa istirahatnya, jam berapa 
pulangnya”. 
15. 




Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Saya selalu berusaha tepat waktu Mbak, tapi 
kadang sudah jamnya pulang tapi ada anak 
yang belum selesai mengerjakan, ya saya 
suruh menyelesaikan dulu, nanti ndak malah 
tidak dikerjakan di rumah”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
“Iya Mbak, saya memberi contoh bersikap 
sopan santun dulu, nanti pasti anak-anak akan 
mengikuti gurunya. Ya karena sopan santun 
dan toleransi itu sangat penting bagi 
kehidupan anak di masyarakat, dalam 
bersosialisasi dengan orang lain”. 
18. 
Apakah bapak/ibu pernah  ijin untuk 
tidak berangkat? 
“Pernah Mbak, pas saya mau kontrol ke 
rumah sakit. Kan saya tiap seminggu sekali 
harus kontrol Mbak, soalnya saya habis kena 
stroke, jadi harus rutin terapi dan kontrol”. 
19. 
Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“Iya, saya biasanya memberi tugas pada hari 
sebelumnya, saya titipkan ke ketua kelas”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Tidak Mbak, saya biasanya ya di kelas saja 
nunggu anak-anak biar tidak rame, soalnya 
kelas III itu istimewa Mbak, ditinggal bentar 
aja sudah kayak pasar ramenya”. 
21. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar? 
“Kalau evaluasi kayaknya tidak ada Mbak”. 
22. 
Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada Mbak, biasanya saya kasih soal atau 
mengerjakan soal di LKS”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Ya harus sesuai dong Mbak, nggak mungin 
saya memberikan soal yang materinya saja 
belum saya kasih”. 
24. 
Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Iya saya kasih tahu dulu Mbak, biar mereka 




Dalam memberikan hnilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Iya Mbak, harus sesuai kemampuan masing-
masing anak”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 



























Subjek Wawancara : Guru Kelas II 
Hari dan Tanggal : Selasa, 3 Februari 2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas II 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Ya disiplin guru itu mencakup jam mengajar, 
kepatuhan terhadap peraturan dan norma yang 
ada dalam menjalankan tugas sebagai guru”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting Mbak, karena penting untuk 
diri sendiri maupun untuk kualitas 
pekerjaannya sebagai guru”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Gimana ya Mbak, kalau menurut saya biasa 
aja Mbak, dari Bapak Kepala Sekolah juga 
tidak pernah memberikan dorongan, jadi ya 
seadanya saja Mbak. Tapi sebagai warga 
sekolah, saya tetap mempunyai rasa memiliki 
dan bertanggung jawab kepada sekolah ini”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Pernah Mbak, tapi ya tidak secara detail, 
hanya secara garis besarnya saja”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Sudah Mbak, dan yang pasti saya berusaha 
mentaati semua peraturan”. 
6. 
Apakah bpk/ibu pernah melanggar 
peraturan? 
“Ya pasti pernah Mbak”. 
7. 
Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Kalau saya kadang telat berangkat ke 
sekolah Mbak”. 
8. 
Apakah pernah diberi sanksi oleh kepala 
sekolah? 
“Kalau sejauh ini belum pernah Mbak, hanya 
semacam  peringatan saja”. 
9. 
Aoakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Tidak Mbak, Bapak Kepala Sekolah hanya 
menyarankan saja pembuatan RPP setiap awal 
tahun ajaran. Kalau untuk pembuatannya, ya 
saya kembangkan sendiri sesuai aturan yang 
ada”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Jujur kalau saya membuat RPP seminggu 
sekali Mbak, soalnya setiap waktu itu 
kondisinya tidak selalu sama, jadi bisa 
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menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Pernah Mbak, waktu itu pas saya lagi ada 
acara di rumah, lalu saya lupa membuat RPP. 
Saya baru membuat RPP pada hari Selasa”. 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
sebelum pembelajaran dimulai? 
“Iya Mbak, itu semua kan sudah ada di RPP”. 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Selalu Mbak, itu sudah ada aturannya dalam 
pembuatan RPP, kita masukkan dalam 
komponen Sumber Belajar”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Iya Mbak. Bapak Kepala Sekolah selalu 
memberikan pengarahan mengenai jam 
masuk, jam pulang, dan dalam keadaan apa 
siswa dipulangkan lebih awal”. 
15. 
Apakah bp/ibu selalu hadir sebelum bel 
masuk? 
“Biasanya saya sebelum bel masuk sudah 
hadir Mbak, tapi ya kadang agak terlambat”. 
16. 
Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Iya Mbak, karena ya itu tadi Mbak, Bapak 
Kepala Sekolah selalu menomorsatukan 
ketepatan waktu”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
“Selalu Mbak, karena sopan santun itu salah 
satu nilai yang harus dipelihara, sedangkan 
toleransi itu sangat penting dalam hidup yang 
beranekaragam. Apalagi di kelas II ini ada 1 
siswa yang beragama Hindu, jadi toleransi 
antar umat beragama itu selalu saya ajarkan 
kepada siswa, agar mereka selalu hidup rukun 
walaupun mereka berbeda”. 
18. 




Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“Ya kadang Mbak. Kalau hari sebelumnya 
saya sudah punya rencana untuk tidak 
berangkat pada keesokan hari, saya 
memberikan tugas pada siswa”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Pernah, saat itu ada kepentingan keluarga 
yang mengharuskan saya meninggalkan kelas 
Mbak”. 
21. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar? 
“Iya, tapi hanya sedikit Mbak, tentang bentuk 




Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada Mbak. Biasanya saya berikan beberapa 
soal untuk dikerjakan. Tapi kadang juga 
dengan tes lisan saat pelajaran berlangsung”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Sesuai Mbak, makanya saya lakukan 
evaluasi biasanya di akhir pelajaran”. 
24. 
Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Kalau saya biasanya tidak Mbak, supaya 
mereka selalu siap kapan saja saya mau 
mengadakan evaluasi”. 
25. 
Dalam memberikan hnilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Kalau siswa yang sudah mencapai 
kompetensi ya jelas saya sesuaikan dengan 
kemampuannya Mbak. Tetapi kalau ada siswa 
yang belum mencapai kompetensi, ya saya 
bantu sedikit agar setidaknya bisa mencapai 
kompetensi yang diinginkan”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 
“Setelah evaluasi saya biasanya menanyakan 
apakah dari soal tadi ada yang sulit atau tidak, 
kalau ada saya akan menjelaskan lagi bagian 



















Subjek Wawancara : Guru Kelas IV 
Hari dan Tanggal : Kamis, 4 Februari  2015 
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa yang bapak/ibu ketahui tentang 
kedisiplinan guru? 
“Disiplin itu tepat waktu, mentaati peraturan 
yang ada”. 
2. 
Seberapa penting arti disiplin bagi guru 
menurut bapak/ibu? 
“Sangat penting, karena kedisiplinan itu kunci 
kesuksesan Mbak”. 
3. 
Apakah bpk/ibu mendapatkan dorongan 
untuk merasa memiliki organisasi 
sekolah ini? 
“Ya, ada dorongan Mbak. Jika semisal tidak 
ada pun, kita sebagai guru di sekolah ini ya 
harus merasa kalau sekolah ini sudah seperti 
keluarga sendiri”. 
4. 
Apakah bpk/ibu pernah mendapatkan 
penjelasan dalam bentuk lisan atau 
tulisan mengenai peraturan yang harus 
ditaati? 
“Ya, saya mendapatkan penjelasan secara lisan 
pada saat ada rapat, dan melalui tulisan dengan 
adanya tata tertib yang tertulis di sekolah”. 
5. 
Apakah bapak/ibu guru sudah mengerti 
semua peraturan yang ada di sekolah? 
“Sejauh ini saya sudah mengerti dan paham 
dengan peraturan yang ada”. 
6. 




Kalau pernah peraturan apa yang bpk/ibu 
langgar? 
“Peraturan yang kadang saya langgar itu jam 
kedatangan, karena ada suatu hal saya jadi 
terlambat datang ke sekolah”. 
8. 
Apakah pernah diberi sanksi oleh kepala 
sekolah? 
“Kalau sanksi berat tidak ada Mbak, paling 
hanya ditegur oleh kepala sekolah”. 
9. 
Aoakah bp/ibu diberikan arahan atau 
pedoman mengenai pembuatan RPP oleh 
kepala sekolah? 
“Iya. Kepala sekolah memberikan pengarahan 
dan penjelasan  mengenai tata cara pembuatan 
RPP”. 
10. 
Berapa hari sekali bpk/ibu membuat 
RPP? 
“Biasanya seminggu sekali”. 
11. 
Apakah bp/ibu pernah melaksanakan 
pembelajaran tanpa membuat RPP?  
“Iya, pernah Mbak”. 
12. 
Apakah bp/ibu selalu menyiapkan semua 
perangkat pembelajaran (media, LKS) 
“Iya jelas Mbak, saya biasanya menyiapkan 
LKS sebelum pelajaran dimulai”. 
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sebelum pembelajaran dimulai? 
13. 
Apakah dalam pembuatan RPP, bp/ibu 
selalu mencantumkan referensi yang 
digunakan? 
“Iya Mbak. Kalau membuat RPP kan memang 
harus selalu mencantumkan referensi yang kita 
gunakan”. 
14. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran yang seharusnya 
dilaksanakan? 
“Ya, bapak kepala sekolah memberikan arahan 
tentang bagaimana Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) yang harusnya dilakukan oleh guru”. 
15. 
Apakah bp/ibu selalu hadir sebelum bel 
masuk? 
“Saya usahakan selalu datang sebelum bel 
masukMbak, tetapi kadang ya rodok telat sitik 
Mbak, hehe”. 
16. 
Apakah bp/ibu selalu memulai dan 
mengakhiri pembelajaran tepat waktu? 
“Iya Mbak, biasanya tepat waktu. Tetapi 
kadang kalau ada yang belum selesai 
mengerjakan ya saya harus nunggu dulu 
sampai selesai, karena kalau tidak ditunggu 
malah tidak diselesaikan”. 
17. 
Di dalam kelas, apakah bp/ibu 
menjunjung tinggi sopan santun dan 
toleransi antar sesama? Apa alasannya? 
“Ya, karena sopan santun dan toleransi 
termasuk akhlak yang harus diajarkan kepada 
siswa dan supaya diterapkan oleh siswa di 
kehidupan sehari-hari mereka”. 
18. 
Apakah bapak/ibu pernah  ijin untuk 
tidak berangkat? 
“Pernah Mbak, tapi tidak sering”. 
19. 
Jika tidak berangkat, apakah bapak/ibu 
selalu memberikan tugas kepada siswa? 
“Kalau pas saya nggak berangkat biasanya 
saya kasih tugas hari sebelumnya, tapi kalau 
ada acara mendadak, biasanya saya SMS guru 
lain dan minta tolong untuk memberi tugas di 
kelas yang saya tinggalkan”. 
20. 
Apakah bapak/ibu pernah meninggalkan 
kelas pada saat jam pelajaran? Jika 
pernah, keperluan apakah yang membuat 
bapak/ibu sampai harus meninggalkan 
kelas? 
“Pernah Mbak, karena ada tugas lain dari 
bapak kepala sekolah, misalnya mengawal 
anak yang ikut lomba”. 
21. 
Apakah kepala sekolah memberikan 
arahan mengenai pelaksanaan evaluasi 
hasil belajar? 
“Ya Mbak, bapak kepala sekolah memberikan 
arahan tentang pelaksanaan evaluasi hasil 
belajar’. 
22. 
Apakah ada evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran? Jika ada, bagaimana 
bentuk evaluasinya? 
“Ada, biasanya setiap akhir pembelajaran saya 
uji secara lisan, tapi kadang juga saya kasih 
soal tertulis untuk dikerjakan”. 
23. 
Dalam evaluasi tersebut, apakah sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan? 
“Ya jelas harus sesuai Mbak, kan evaluasi itu 
untuk mengetahui apakah siswa-siswa sudah 
memahami materi yang disampaikan atau 
belum, jadi kita bisa mengambil langkah 
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selanjutnya, apakah melanjutkan ke materi 
berikutnya atau mengulangi lagi materi yang 
tadi sudah disampaikan”. 
24. 
Apakah siswa diberitahu sebelumnya 
bahwa akan ada evaluasi? 
“Biasanya tidak Mbak, supaya mereka selalu 
siap kapanpun saya mengadakan evaluasi”. 
25. 
Dalam memberikan hnilai, apakah bp/ibu 
memberikan nilai sesuai kemampuan 
siswa atau ada manipulasi? 
“Ya harus sesuai kemampuan masing-masing 
siswa Mbak”. 
26. 
Setelah evaluasi, adakah tindak lanjut 
yang diberikan oleh guru? 
“Kalau ada nilai yang kurang baik ya kita 
lakukan remidi atau mengulangi sedikit materi 




Lampiran 8. Hasil Wawancara Untuk Siswa 
 
Hasil Wawancara Kedisiplinan Guru untuk Siswa 
No Pertanyaan Siswa Jawaban 
1. 
Apa yang kamu ketahui 
tentang disiplin? 
Sa 
“Emm..disiplin ki kudu mangkat”. 
(Kamis, 12 Februari 2015) 
An 
“Disiplin ki ora telat”. (Sabtu, 14 
Februari 2015) 
Ne 
“Disiplin kui yen mangkat sekolah ora 
oleh telat, yen tugas piket yo kudu 
mangkat risek”. (Senin, 9 Februari 
2015) 
Yu 
“Disiplin itu harus tepat waktu”. 
(Selasa, 10 Februari 2015) 
Li 
“Disiplin itu tidak boleh terlambat 
berangkat sekolah”. (Jumat, 13 Februari 
2015) 
Na 
“Displin itu kalau berangkat sekolah 
tidak boleh terlambat, kalau ada PR 
harus dikerjakan”. (Rabu, 11 Februari 
2015) 
2. 
Menurut kamu, apakah 
bapak/ibu guru sudah 
memberikan contoh 
disiplin? 
Sa “Sudah”. (Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Sudah”. (Sabtu, 14 Februari 2015) 
Ne “Sudah”. (Senin, 9 Februari 2015) 
Yu “Sudah”. (Selasa, 10 Februari 2015) 
Li “Sudah”. (Jumat, 13 Februari 2015) 
Na “Sudah”. (Rabu, 11 Februari 2015) 
3. 
Apakah guru memulai 
dan mengakhiri pelajaran 
tepat waktu? 
Sa “Iya”. (Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Emm.. iya Mbak”. (Sabtu, 14 Februari 
2015) 
Ne “Iya. Tapi sok-sok ra oleh muleh yen 
durung rampung nggarap”. (Senin, 9 
Februari 2015) 
Yu “Iya, tepat waktu”. (Selasa, 10 Februari 
2015) 
Li “Masuke kadang terlambat, tapi kalau 
pulange tepat Mbak”. (Jumat, 13 
Februari 2015) 
Na “Iya. Kadang terlambat sedikit 
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masuknya, kalau pulangnya selalu tepat 
waktu”. (Rabu, 11 Februari 2015) 
4. 
Apakah guru sering tidak 
masuk? Jika guru tidak 
masuk, apakah selalu 
diberi tugas untuk 
dikerjakan? 
Sa “Masuk terus”. (Kamis, 12 Februari 
2015) 
An “Bu guru masuk terus”. (Sabtu, 14 
Februari 2015) 
Ne “Pernah tidak masuk, tapi diganti pak 
guru kelas 4”. (Senin, 9 Februari 2015) 
Yu “Pernah Mbak, terus dikasih tugas sama 
bu guru kelas 5”. (Selasa, 10 Februari 
2015) 
Li “Pernah, biasanya dikasih soal kon 
nggarap”. (Jumat, 13 Februari 2015) 
Na “Pernah tidak masuk, tapi sudah dikasih 
tugas terus dikumpulkan di meja pak 
guru”. 
5. 
Apakah di dalam kelas 
guru mengajarkan untuk 
bersikap sopan santun 
dan toleransi antar 
sesama? 
Sa “Iya”. (Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Iya”. (Sabtu, 14 Februari 2015) 
Ne “Iya”. (Senin, 9 Februari 2015) 
Yu “Iya”. (Selasa, 10 Februari 2015) 
Li “Iya, bu guru kan non muslim Mbak, 
tapi menyuruh kita rajin shalat”. (Jumat, 
13 Februari 2015) 
Na “Iya”. (Rabu, 11 Februari 2015) 
6. 
Apakah guru sering 
menggunakan media 
yang menarik saat 
mengajar? 
Sa “Iya, bu guru nggowo gambar buah, 
mobil, motor. Apik-apik gambare”. 
(Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Tidak”. (Sabtu, 14 Februari 2015) 
Ne “Iya, pernah nggowo kincir angin, terus 
akdewe kon nggawe”. (Senin, 9 Februari 
2015) 
Yu “Belum pernah, hanya dijelaskan saja, 
kadang disuruh baca sendiri”. (Selasa, 
10 Februari 2015) 
Li “Tidak pernah”. (Jumat, 13 Februari 
2015) 
Na “Nggak pernah”. (Rabu, 11 Februari 
2015) 
7. 
Apakah guru sering 
meninggalkan kelas pada 
Sa “Nggak, bu guru neng kelas terus”. 
(Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Tidak”. (Sabtu, 14 Februari 2015) 
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saat jam pelajaran? Ne “Jarang, seringe neng njero kelas”. 
(Senin, 9 Februari 2015) 
Yu “Kadang-kadang”. (Selasa, 10 Februari 
2015) 
Li “Iya, kalau kita dikasih soal kon 
nggarap, bu guru kadang keluar, kelase 
terus dadi rame”. (Jumat, 13 Februari 
2015) 
Na “Jarang, pak guru sering di kelas, keluar 
kelas kalau jam istirahat”. (Rabu, 11 
Februari 2015) 
8. 
Apakah setiap akhir 
pembelajaran selalu 
diberikan soal? 
Sa “Iya”. (Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Iya”. (Sabtu, 14 Februari 2015) 
Ne “Iya, kon nggarap LKS”. (Senin, 9 
Februari 2015) 
Yu “Iya, mesti kon nggarap soal”. (Selasa, 
10 Februari 2015) 
Li “Iya, mesti dikasih soal, gek mesti akeh 
banget, kadang sampe 20 soal”. (Jumat, 
13 Februari 2015) 
Na “Iya, pasti dikasih soal”. (Rabu, 11 
Februari 2015) 
9. 
Setelah diberi soal, 
apakah guru mengkoreksi 
bersama atau dikoreksi 
oleh guru sendiri? 
Sa “Ditumpuk, terus dibiji bu guru”. 
(Kamis, 12 Februari 2015) 
An “Ditumpuk neng mejone bu guru, terus 
dibiji bu guru, terus didomke”. (Sabtu, 
14 Februari 2015) 
Ne “Kadang dikoreksi bareng-bareng, 
kadang sing mbiji bu guru”. (Senin, 9 
Februari 2015) 
Yu “Dikoreksi bareng-bareng”. (Selasa, 10 
Februari 2015) 
Li “Dikoreksi bareng-bareng”. (Jumat, 13 
Februari 2015) 






Lampiran  9. Reduksi Data 
REDUKSI DATA 
 
1. Tahap Perencanaan Pembelajaran 
No Indikator Aspek 
Sumber 
Hasil Reduksi 
Observasi GR1/SS1 GR2/SS2 GR3/SS3 GR4/SS4 GR5/SS5 GR6/SS6 KS 












































































































































































































































































































































































































































































































2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
No Indikator Aspek 
Sumber 
Hasil Reduksi 
Observasi GR1/SS1 GR2/SS2 GR3/SS3 GR4/SS4 GR5/SS5 GR6/SS6 KS 





























































































































































































































 Tidak semua 
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3. Ketertiban  Memulai 
pembelajara
n  tepat 
waktu 
Guru kelas 








































































































  Mengakhiri 
pembelajara
n sesuai jam 
pelajaran 
Guru kelas 









































































































































































































I, II, III, 







































































































































































yang sama.  












































































































































































3. Tahap Evaluasi Hasil Belajar 
No Indikator Aspek 
Sumber 
Hasil Reduksi 
Observasi GR1/SS1 GR2/SS2 GR3/SS3 GR4/SS4 GR5/SS5 GR6/SS6 KS 
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 Semua guru 
sudah 
memberikan 
evaluasi di setiap 
akhir 
pembelajaran, 










































































































































































































































































































































































Lampiran 10. Display Data 
















Membuat RPP sesuai 
dengan anjuran kepala 
sekolah 





























Guru kelas III dan guru kelas V membuat RPP sesuai anjuran kepala 
sekolah, yaitu setiap satu semester 
Guru kelas I, II, IV, dan VI tidak membuat RPP sesuai anjuran kepala 
sekolah, melainkan membuat setiap seminggu sekali. 
Semua RPP dari guru kelas I sampai kelas VI, sudah ditandatangani oleh 
kepala sekolah. 
Tidak ada RPP milik guru yang tidak ditandatangani oleh kepala 
sekolah, karena itu salah satu syarat RPP yang sah. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI, sudah mematuhi semua 
pedoman pembuatan RPP yang disampaikan oleh kepala sekolah. 
Tidak ada guru yang tidak memtaati pedoman pembuatan RPP. 
Semua guru sudah membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran di 
kelas, karena RPP pedoman untuk mengajar. 
Tidak ada guru yang tidak membuat RPP sebelum melakukan 
pembelajaran. 
Guru kelas I dan II menggunakan media berupa gambar maupun lagu-
lagu dalam pembelajaran, selain menggunakan LKS. 
Guru kelas III, IV, V, dan VI hanya mempersiapkan LKS dan buku 





















referansi yang digunakan 







dengan anjuran kepala 
sekolah dan aturan yang 
berlaku 
Selalu hadir pada saat 








Selalu berada di kelas saat 
pembelajaran masih 
berlangsung 
Tidak meninggalkan kelas 







Semua guru dari keas I sampai kelas VI selalu mencantumkan referensi 
yang digunakan dalam membuat RPP, sebagian besar adalah dari buku-
buku paket. 
Tidak ada guru yang tidak mencantumkan referensi pada RPP milik 
mereka, karena itu salah satu aturan yang ada pada pedoman pembuatan 
RPP. 
Hanya guru kelas III yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
anjuran kepala sekolah dan aturan yang berlaku. 
Guru kelas I, II, IV, V, dan VI tidak menaati aturan pelaksanaan 
pembelajaran terutama jam memulai pelajaran yang tidak tepat. 
Guru kelas I dan II selalu hadir saat mempunyai jam mengajar di 
sekolah. 
Guru kelas III, IV, V, dan VI pernah ijin atau tidak berangkat pada saat 
mempunyai jam mengajar dengan berbagai alasan. 
Guru kelas I, II, III, IV, dan VI selalu berada di dalam kelas pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Guru kelas V pernah meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran 
berlangsung, siswa diberi tugas. 
Semua guru dari guru kelas I sampai guru kelas VI selalu ijin kepala 
sekolah jika mau meninggalkan kelas. 




























Memulai pembelajaran  
tepat waktu 
Tidak meninggalkan kelas 
tanpa ijin kepala sekolah 
Mengakhiri pembelajaran 
sesuai jam pelajaran 
Memberikan tugas kepada 













Bersikap sopan kepada 
semua siswa 
Menampilkan sikap 
toleransi antar sesama 
Menghargai dan 
menghormati 
Guru kelas II, III, dan IV selalu memulai pelajaran tepat waktu yaitu 
pukul 07.00 
Guru kelas I, V, dan VI pernah memulai pelajaran lebih beberapa menit 
dari ketentuan yaitu pukul 07.00 
Guru kelas II, III, V, dan VI mengakhiri pembelajaran sesuai ketentuan. 
Guru kelas I dan IV mengakhiri pembelajaran melebihi waktu yang telah 
ditentukan. 
Guru kelas V meninggalkan kelas saat pembelajaran, dan sudah 
memberikan tugas kepada siswa. 
Guru kelas I, II, III, IV, dan VI tidak pernah meninggalkan kelas saat 
pembelajaran sedang berlangsung. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI tidak pernah membeda-bedakan 
siswanya. 
Tidak ada guru yang membede-bedakan siswanya. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI selalu bersikap sopan agar 
dapat menjadi contoh bagi siswanya. 
Tidak ada guru yang tidak bersikap sopan kepada siswa. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI selalu menampilkan sikap 
toleransi antar sesama. 
Tidak ada guru yang tidak menampilkan sikap toleransi antar sesama. 
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sesuai dengan ketentuan 










setiap akhir pembelajaran 
Melakukan tindak lanjut 
setelah mengadakan 
evaluasi 
Semua guru dari kelas I sampai VI sudah melakukan evaluasi berupa 
penilaian tertulis dan lisan. 
 
Semua guru kelas I sampai kelas VI belum terlihat melakukan penilaian 
sikap siswa seperti yang dianjurkan kepala sekolah. 
Semua guru mulai dari kelas I sampai kelas VI memberikan evaluasi 
sesuai dengan materi yang telah diberikan. 
Tidak ada guru yang memberikan evaluasi di luar materi yang telah 
diberikan. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI sudah memberikan evaluasi di 
setiap akhir pembelajaran. 
Tidak ada guru yang tidak memberikan evaluasi di setiap akhir 
pembelajaran. 
Guru kelas IV melakukan tindak lanjut setelah mengadakan evaluasi 
berupa soal perbaikan maupun pengulangan materi. 













Bersikap adil kepada 
semua siswa, saat evaluasi 
berlangsung 
Memberikan hasil belajar 
yang sesuai dengan 
kemampuan siswa (tanpa 
manipulasi) 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI selalu bersikap adil dan tidak 
pernah membeda-bedakan siswa saat evaluasi berlangsung. 
Tidak ada guru yang membeda-bedakan dan tidak bersikap adil kepada 
siswa saat evaluasi berlangsung. 
Semua guru dari kelas I sampai kelas VI memberikan hasil belajar 
berupa penilaian sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 
Tidak ada guru yang melakukan manipulasi dalam memberikan 
penilaian kepada siswa. 
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Lampiran 11. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Catatan Lapangan 1 
Hari/ Tanggal : Rabu, 28 Januari 2015 
Tempat  : Ruang kelas I 
Waktu  : 07.10 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas I 
 Guru mengawali pembelajaran dengan bernyanyi “Kring-kring Ada Sepeda”. 
Setelah bernyanyi, guru bertanya kepada siswa siapa yang mempunyai sepeda, 
dan sebagian besar siswa memjawab mempunyai sepeda.  
 Guru melanjutkan pembelajaran mengenai benda-benda yang dibawa siswa ke 
sekolah, misalnya tas, buku, pensil, dan lain-lain. Guru menyuruh salah satu siswa 
untuk menyebutkan ciri-ciri dari pensil. Guru juga memberikan contoh cirri-ciri 
dari suatu benda dan siswa disuruh menebaknya.  
 Setelah melakukan Tanya jawab dengan siswa, guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket Bahasa Indonesia. Soal 
tersebut berkisar tentang cirri-ciri benda dan siswa disuruh menjawab benda 
apakah itu. 
 Sebagian siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas tadi, langsung diberi tugas 
lagi oleh guru untuk menulis tegak bersambung. Sedangkan siswa yang belum 
selesai, harus menyelesaikan tugas pertamanya dahulu. 
 Guru selalu membimbing siswa dalam mengerjakan tugasnya, dengan cara guru 
berkeliling untuk meneliti apakah tulisan siswa sudah benar atau belum. Jika ada 
tulisan siswa yang salah, maka akan dibenarkan oleh guru. 
 Saat guru tidak berkeliling, guru duduk di kursi dan menilai hasil pekerjaan siswa 
yang pertama tadi.  
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 Pukul 09.00 WIB, siswa yang sudah selesai menulis tegak bersambung sudah 
diperbolehkan beristirahat di luar kelas, sedangkan yang belum selesai tetap harus 
menyelesaikan terlebih dahulu, baru boleh istirahat. 
 Tepat jam menunjukkan pukul 09.30 WIB, semua siswa sudah berada di kelas. 
Guru langsung membagikan tugas siswa yang pertama tadi, dan banyak siswa 
yang senang karena mendapat nilai 100. 
 Guru melanjutkan ke pelajaran IPA dengan bahasan mengenai membandingkan 
panjang benda. Siswa melakukan Tanya jawab dengan guru mengenai mana 
benda yang lebih panjang dan mana benda yang lebih pendek.  
 Siswa mengerjakan soal di buku paket IPA yang berkisar mengenai 
membandingkan panjang benda. Banyak siswa yang kebingungan dan bertanya 
kepada guru, dengan sopan guru menjawab semua pertanyaan siswa sehingga 
membuat siswa paham. 
 Siswa yang sudah selesai mengerjakan soal langsung disuruh berkemas-kemas 
lalu berdoa sendiri dan boleh pulang. Sedangkan yang belum selesai, masih 
ditunggu oleh guru agar menyelesaikan dahulu baru boleh pulang. 
 Setelah mengajar, guru tidak langsung pulang, guru di ruang guru sambil 
mengobrol dengan guru lain. Guru tersebut pulang bersama-sama dengan guru 









Catatan Lapangan 2 
Hari/ Tanggal : Kamis, 29 Januari 2015 
Tempat  : Ruang kelas VI 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas VI 
 Guru masuk ke kelas tepat pukul 07.00 WIB. Pelajaran dimulai dengan berdoa 
bersama. Pelajaran pertama yaitu Matematika, hari itu membahas tentang 
pecahan.  
 Guru menjelaskan mengenai sistem operasi pada pecahan. Guru memberikan 
contoh mengerjakannya di papan tulis. Guru memberikan beberapa contoh soal 
sampai siswa dianggap paham. Situasi di dalam kelas sangat tenang, bahkan bisa 
dikatakan siswanya sangat pasif. 
 Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 15 soal selama 30 menit. Saat siswa 
mengerjakan soal, guru hanya duduk di kursi dan menunggu siswa menyelesaikan 
pekerjaannya.  
 Sampai pukul 09.00, siswa belum selesai mengerjakannya, dan akhirnya guru 
menyuruh untuk dikerjakan di rumah (PR). 
 Masuk kelas lagi pukul 09.30 pelajaran dilanjutkan dengan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Guru memberikan penjelasan mengenai drama, meliputi pemain 
drama, watak pemain, skenario, dan lain-lain. 
 Siswa langsung disuruh mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. Tidak banyak 
siswa yang membuat gaduh, hanya beberapa siswa saja suka ngobrol sendiri 
dengan teman sebangkunya.  
 Siswa sudah harus istirahat lagi saat waktu menunjukkan pukul 10.30 WIB.  
 Saat masuk tepat pukul 11.00 WIB, pelajaran yang terakhir yaitu SBK. Guru 
hanya menyuruh siswa untuk menggambar, saat sudah selesai langsung dinilai 
oleh guru. 
 Guru dan siswa pulang pukul 12.00 WIB. 
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Catatan Lapangan 3 
Hari/ Tanggal : Jumat, 30 Januari 2015 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu  : 07.15 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas V 
 Guru baru masuk kelas dan memulai pelajaran pada pukul 07.15 WIB. 
 Pelajaran diawali dengan berdoa. Setelah itu guru langsung mengoreksi PR siswa 
mengenai Pecahan. 
 Suasana di dalam kelas terlihat sangat tenang tanpa ada siswa yang membuat 
gaduh. 
 Beberapa siswa disuruh maju menulis jawaban di papan tulis. Di saat guru 
melihat ada jawaban yang salah, guru langsung membimbing siswa untuk 
membenarkan jawabannya. 
 Setelah mengoreksi PR selesai, guru langsung memberikan materi selanjutnya 
yaitu mengubah pecahan biasa ke pecahan decimal, pecahan biasa ke bentuk 
persen. 
 Guru selesai menjelaskan, siswa langsung diberi beberapa soal untuk dikerjakan. 
 Tepat pukul 09.00 WIB, siswa beristirahat.  
 Pelajaran selanjutnya yaitu Bahasa Jawa. Pada jam ini guru menceritakan 
mengenai pewayangan. Guru banyak menggunakan waktunya untuk bercerita dan 
pada pukul 10.00 WIB, siswa diberi soal. 
 Soal yang diberikan guru berjumlah 10 soal, dan pada pukul 10.30 WIB semua 
siswa belum selesai mengerjakan maka soal itu untuk PR. 





Catatan Lapangan 4 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 31 Januari 2015 
Tempat  : Ruang kelas III 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas III 
 Guru memulai pelajaran tepat pada pukul 07.00 WIB. 
 Pelajaran diawali dengan berdoa. Guru bertanya kepada siswa “Anak-anak apa 
kalian ingat hari ini aka nada ulangan? Sudahkah kalian belajar?”. Lalu siswa 
kelas III kompak menjawab “Sudah bu”. 
 Ternyata hari itu kelas III ada jadwal ulangan IPS. Soal ulangan diberikan guru 
dalam bentuk fotokopian dan siswa dapat langsung menulis jawaban di kertas itu. 
 Kelas tampak sangat tenang tanpa ada siswa yang gaduh maupun mencontek 
temannya. 
 Saat siswa mengerjakan, guru berkeliling melihat pekerjaan siswa. Guru 
mengingatkan siswa agar tidak tergesa-gesa dalam mengerjakan, yang penting 
teliti. 
 Waktu mengerjakan ulangan hanya sampai pukul 09.00 WIB, saat waktu sudah 
habis, semua siswa mengumpulkan pekerjaannya dan boleh beristirahat. 
 Saat masuk kelas, guru melanjutkan pelajaran yaitu Seni Suara Daerah (SSD). 
Pada mata pelajaran ini guru menjelaskan mengenai “Tembang Macapat”. 








Catatan Lapangan 5 
Hari/ Tanggal : Senin, 02 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas V 
 Pada hari Senin di sekolah ini tidak mengadakan upacara bendera. Saat peneliti 
bertanya pada salah satu guru, beliau menjawab bahwa sudah 2 kali ini tidak 
mengadakan upacara dan beliau juga tidak mengetahui penyebab pastinya. (Saat 
itu kepala sekolah belum datang). 
 Pukul 07.17 WIB guru kelas V baru datang dan langsung masuk ke kelas.  
 Pelajaran yang pertama adalah Bahasa Indonesia. Siswa langsung disuruh 
mengerjakan LKS. 
 Saat siswa sedang mengerjakan soal, guru hanya duduk di kursi. 
 Saat jam  09.00 siswa langsung disuruh istirahat, sedangkan guru masih di kelas 
mengerjakan tugasnya sebagai bendahara sekolah. 
 Tepat pukul 09.30 siswa masuk kelas dan melanjutkan pelajaran IPA.  
 Pada mata pelajaran IPA, guru memberikan penjelasan di depan kelas dengan 
sesekali menulis catatan di depan kelas untuk dicatat oleh siswa. 
 Setelah memberikan penjelasan sekitar 30 menit, guru menyuruh siswa 
mengerjakan soal-soal yang di buat oleh guru. 
 Pukul 10.30 siswa istirahat yang kedua, setelah masuk pukul 11.00, siswa kelas V 
melanjutkan pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). 
 Pada saat siswa menggambar, guru keluar kelas menuju ke ruang guru, beberapa 
menit kemudian guru masuk ke dalam kelas lagi dan melakukan penilaian kepada 
beberapa siswa yang sudah selesai. 
 Jam menunjukkan pukul 12.00 siswa sudah berkemas-kemas dan berdoa untuk 




Catatan Lapangan 6 
Hari/ Tanggal : Selasa, 03 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas II 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas II 
 Guru masuk pada pukul 07.00 WIB. Pelajaran dimulai dengan berdoa. 
 Mata pelajaran yang pertama adalah Matematika. Guru menjelaskan mengenai 
pembagian, mulai dari pengertian pembagian, sifat pembagian serta cara 
mengerjakannya. 
 Siswa diberikan soal sejumlah 10 untuk dikerjakan. 
 Suasana kelas II cukup gaduh, banyak siswa yang malah “ngobrol” dengan siswa 
lain. Ada juga siswa yang tempat duduknya paling belakang malah bermain 
sendiri. 
 Banyak siswa yang sudah selesai dan langsung dinilaikan ke guru. Siswa-siswa 
yang sudah selesai itu malah tambah membuat gaduh karena tidak diberi tugas 
lain oleh guru jadi mereka malah bermain maupun mengobrol dengan siswa lain. 
 Sangat gaduh itulah suasana yang ada di kelas II, sampai akhirnya guru 
memukulkan penghapus ke meja sampai menimbulkan suara yang sangat keras, 
dan setelah itu siswa kelas II baru bisa tenang. 
 Sudah waktunya untuk istirahat, siswa yang sudah selesai mengerjakan langsung 
boleh istirahat, tetapi siswa yang belum selesai harus menyelesaikannya dahulu 
baru boleh istirahat. 
 Pukul 09.30 WIB semua siswa sudah ada di bangku mereka masing-masing, 
tetapi tetap saja masih gaduh. 
 Mata pelajaran setelah istirahat adalah Bahasa Indonesia. Guru memberikan 
sedikit penjelasan mengenai mendeskripsikan cirri-ciri hewan atau tumbuhan. 
 Guru memberikan soal beberapa cirri-ciri dari hewan dan tumbuhan, dan siswa 
disuruh menebak nama hewan atau tumbuhan apa itu. 
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 Saat mengerjakan soal ini, siswa kelas II juga tidak bisa diam, ada saja yang 
jalan-jalan ataupun malah berbincang dengan teman sebangku. 
 Akhirnya pada jam 10.30 WIB, siswa yang sudah selesai dan mendapat nilai dari 
guru, boleh berdoa sendiri dan pulang, sedangkan yang belum selesai masih harus 
menyelesaikan dan guru masih menunggu di kelas. 
 Semua siswa selesai pada jam 10.57 WIB, dan guru meninggalkan kelas menuju 
























Catatan Lapangan 7 
Hari/ Tanggal : Rabu, 04 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas IV 
 Guru memasuki kelas tepat pada pukul 07.00 WIB dan mengawali dengan 
berdoa. 
 Mata pelajaran yang pertama adalah IPA. Guru memberikan penjelasan mengenai 
energi bunyi dengan sedikit praktek yang sederhana dan bisa dilakukan oleh 
siswa. 
 Siswa mengikuti pelajaran dengan tenang tanpa ada siswa yang membuat gaduh. 
 Guru memberikan 5 soal untuk dijawab oleh siswa, sebelum siswa selesai 
mengerjakan, bel istirahat sudah berbunyi. 
 Setelah istirahat, pelajaran dilanjutkan dengan pelajaran PKN, guru mengoreksi 
PR yang diberikan pada pelajaran sebelumnya. 
 Pada saat mengoreksi PR, guru juga memberikan penjelasan-penjelasan mengenai 
materi dalam PR tersebut, jadi tidak hanya sekedar mengoreksi mana yang benar 
dan mana yang salah. Selesai mengoreksi, bel istirahat kedua berbunyi dan siswa-
siswa semua keluar kelas untuk jajan, tapi ada juga yang di kelas melaksanakan 
tugas piket. 
 Jam menunjukkan pukul 11.00 dan waktunya masuk kelas. Guru melanjutkan 
pelajaran yang terakhir yaitu Seni Suara Daerah (SSD).  
 Jam 12.00 siswa sudah berdoa dan berkemas-kemas untuk pulang. Guru dan 







Catatan Lapangan 8 
Hari/ Tanggal : Kamis, 05 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas III 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas III 
 Kelas dimulai pada pukul 07.00 WIB. Pelajaran diawali dengan berdoa. 
 Pelajaran yang pertama adalah IPA tentang kenampakan alam. 
 Guru memberikan penjelasan selama kurang lebih 20 menit, lalu siswa diminta 
untuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS. 
 Pada saat sedang mengerjakan, ada 2 siswa yang malah ngobrol sendiri, sampai 
mengganggu teman di depannya. Guru langsung menegur 2 siswa itu dengan 
suara yang keras, dan suasana kelas langsung berubah jadi sangat tenang. 
 Jam menunjukkan pukul 09.00 waktunya siswa beristirahat. Setelah siswa 
beristirahat selama 30 menit, siswa masuk kelas dan melanjutkan pelajaran 
Matematika. 
 Pada mata pelajaran Matematika, guru mengoreksi PR yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Saat mengoreksi PR, guru juga membahas tentang cara 
pengerjaaannya hingga siswa merasa paham. Selesai mengoreksi, guru 
melanjutkan memberi penjelasan materi selanjutnya. 
 Saat jam 10.30, siswa beristirahat dan masuk jam 11.00. Pelajaran dilanjut dengan 
mata pelajaran Seni Suara Daerah (SSD). Guru mengulang sedikit materi yang 
sudah diberikan sebelumnya dan siswa diminta mengerjakan soal-soal yang diberi 
guru. 
 Pukul 12.00 ada siswa yang belum selesai, akhirnya soal tadi buat PR. Siswa 
berdoa dan langsung pulang. Sedangkan guru ke ruang guru dan berbincang-
bincang dengan guru yang sedang tidak mengajar. 




Catatan Lapangan 9 
Hari/ Tanggal : Jumat, 06 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas VI 
Waktu  : 07.10 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas VI 
 Guru datang agak sedikit terlambat, jadi baru bisa memulai pelajaran pada jam 
07.10 WIB. 
 Kelas VI saat ini memang sedang mempersiapkan diri untuk menghadapi Ujian 
Nasional. Seperti kemarin pada hari Senin-Rabu diadakan Tryout untuk kelas VI. 
 Pada hari itu guru tidak memberikan materi pelajaran, melainkan membahas soal-
soal Matematika pada Tryout kemarin. 
 Setelah pukul 09.00, siswa beristirahat. Dan masuk ke kelas lagi pukul 09.30, 
untuk melanjutkan membahas soal-soal Try Out IPA. 
 Saat membahas soal-soal itu guru juga memberikan sedikit catatan untuk siswa 
agar bisa dipelajari siswa.  
 Hari itu dihabiskan guru kelas VI untuk membahas soal-soal Try Out, hingga 














Catatan Lapangan 10 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 07 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas I 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas I 
 Guru memulai pelajaran pukul 07.00 WIB. 
 Pelajaran yang pertama adalah Bahasa Jawa, guru memberikan sedikit penjelasan  
mengenai “Teknologi”.  
 Guru memberikan beberapa contoh mengenai beberapa kendaraan bermotor. 
 Guru memberikan 10 soal tentang ciri-ciri kendaran. Guru membimbing siswa 
dalam mengerjakan soal. 
 Setelah selesai siswa membawa pekerjaannya maju unuk dinilai guru. 
 Pukul 09.00 siswa istirahat sampai pukul 09.30. 
 Pelajaran dilanjutkan dengan menggambar. Guru memberikan contoh 
menggambar berbagai kendaraan secara sederhana. 
 Siswa boleh mencontoh atau mau berkreasi sendiri. 
 Saat sedang menggambar ada seorang anak yang menjahili temannya sampai 
menangis. Melihat hal itu, guru langsung meminta anak yang menjahili untuk 
membuat temannya tidak menangis lagi, lalu meminta maaf padanya.  
 Guru mengakhiri pembelajaran tepat pada pukul 10.30. 
 Guru tidak langsung meninggalkan sekolah karena hari itu ada rapat di ruang 
guru. 
 Semua guru mengikuti rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah. 







Catatan Lapangan 11 
Hari/ Tanggal : Senin, 09 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas III 
Waktu  : 06.45 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas III 
 Peneliti sampai di sekolah pukul 06.45, pada saat itu guru-guru sedang 
mempersiapkan upacara bendera. 
 Tepat pukul 07.00 upacara di mulai. Tetapi masih ada guru yang belum 
datang. Di tengah upacara ada 2 guru yang baru berangkat. 
 Upacara selesai pada pukul 07.30, siswa langsung masuk kelas sedangkan 
guru berada di kantor. 
 Pada pukul 07.45 guru kelas III masuk ke kelas.  
 Mata pelajaran yang pertama adalah Bahasa Indonesia, karena ada PR, jadi 
guru langsung mengoreksi PR tersebut. Setelah selesai mengoreksi, guru 
langsung menyuruh siswa untuk mengerjakan soal di LKS. 
 Waktu menunjukkan pukul 09.00 dan siswa disuruh beristirahat. Setelah 
masuk kelas, siswa melanjutkan mengerjakan soal Bahasa Indonesia. 
 Setelah selesai, guru langsung mengoreksi pekerjaan siswa, dan memberikan 
sedikit pembahasan mengenai soal-soal yang telah dikerjakan siswa. 
 Bel istirahat kedua telah berbunyi pada pukul 10.30, siswa pun langsung 
keluar kelas. Setelah 30 menit, siswa masuk lagi ke kelas dan melanjutkan 
pelajaran. 
 Mata pelajaran terakhir adalah PKN, siswa disuruh membaca sendiri materi 
yang ada di LKS masing-masing. Selesai membaca, siswa disuruh 
mengerjakan soal yang ada di LKS. 
 Sampai pukul 12.00, siswa yang belum selesai mengerjakan soal tadi, boleh 
mengerjakan di rumah.  
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 Siswa meninggalkan sekolah dan guru menuju ke ruang guru. Guru 





























Catatan Lapangan 12 
Hari/ Tanggal : Selasa, 10 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas VI 
Waktu  : 07.05 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas VI 
 Guru memasuki kelas pada pukul 07.05, terlambat sekitar 5 menit. Setelah 
berdoa, guru langsung memberikan kertas yang isinya adalah soal-soal 
Matematika.  
 Soal-soal itu langsung dikerjakan oleh siswa hingga bel istirahat berbunyi, 
akhirnya siswa disuruh istirahat dulu, yang mengerjakan dilanjutkan nanti 
setelah istirahat. 
 Pukul 09.30 siswa sudah berada di dalam kelas dan sudah melanjutkan 
mengerjakan soal-soal yang diberi guru tadi. Keadaan kelas bisa dikatakan 
sangat kondusif, jarang sekali ada siswa yang berbicara, hanya sesekali siswa 
laki-laki meminjam penghapus kepada siswa perempuan. 
 Setelah selesai mengerjakan, kertas tadi langsung dikumpulkan ke guru dan 
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Pelajaran dilanjutkan dengan SBK, 
padahal hari itu tidak ada jadwal SBK. Setelah peneliti tanyakan ke guru kelas 
VI, ternyata pelajaran SBK itu untuk merefreshkan otak para siswa, karena 
tadi sudah mengerjakan banyak soal Matematika. 
 Sampai bel istirahat kedua berbunyi, siswa beristirahat 30 menit dan masuk 
pukul 11.00. Saat masuk kelas guru langsung memberikan nilai pada siswa 
yang sudah selesai menggambar.  
 Setelah itu guru melanjutkan memberi soal IPS kepada siswa. Soal berjumlah 
20 butir, karena siswa belum selesai maka soal itu untuk PR. 





Catatan Lapangan 13 
Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas IV 
 Guru memasuki kelas pada pukul 07.00, para siswa sudah siap untuk memulai 
pelajaran. Mata pelajaran yang pertama adalah IPA, guru mengulang sedikit 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi 
sedikit pertanyaan kepada siswa. 
 Selanjutnya guru memberi penjelasan mengenai Energi Panas dan 
Kegunaannya, guru menjelaskan dengan berbagai contoh pada kehidupan 
sehari-hari. Setelah itu siswa diminta mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru, saat bel istirahat berbunyi, siswa disuruh istirahat dulu. 
 Pukul 09.30 semua siswa sudah masuk ke kelas, dan guru langsung 
melanjutkan pelajaran Bahasa Indonesia. Guru membuat sebuah pantun, dan 
menjelaskan tentang ciri-ciri pantun, setelah itu siswa diminta membuat 
sebuah pantun dan secara bergiliran membaca pantun hasil karyanya di depan 
kelas. 
 Sampai pada pukul 10.30 siswa keluar kelas untuk beristirahat, setelah 
istirahat 30 menit, siswa masuk ke kelas dan lanjut ke mata pelajaran Bahasa 
Inggris.  
 Pada pelajaran Bahasa Inggris, siswa diberi tugas untuk membuat sebuah 
cerita mengenai kegiatannya sejak bangun tidur hingga tidur lagi malam 
harinya. 
 Waktu sudah menunjukkan pukul 12.00, tapi belum ada siswa yang selesai, 
maka tugas tadi untuk PR dan siswa berkemas-kemas untuk pulang. Guru dan 




Catatan Lapangan 14 
Hari/ Tanggal : Kamis, 12 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas I 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas I 
 Peneliti sampai di sekolah pukul 06.50 tetapi kondisi ruang guru masih sepi, 
belum ada satu pun guru yang hadir. 
 Tidak lama kemudian guru-guru satu persatu telah hadir, begitu juga dengan 
guru kelas I. Guru kelas I memasuki ruangan pada pukul 07.00. 
 Setelah berdoa, guru langsung memberikan materi kepada siswa mengenai 
Penjumlahan dan Pengurangan. Guru membawa berbagai macam gambar 
buah-buahan sebagai media anak untuk menghitung. 
 Guru juga memberikan contoh penjumlahan tanpa menggunakan gambar, dan 
langsung memberikan beberapa soal untuk dikerjakan siswa. 
 Guru berkeliling kelas untuk membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal, dengan sabar guru mengajari siswa yang belum 
paham. Ada juga siswa yang sudah selesai dan mengumpulkan bukunya di 
meja guru untuk dinilai guru. 
 Saat pukul 09.00 siswa beristirahat, tetapi ada siswa yang belum selesai, jadi 
dia belum boleh istirahat. 
 Siswa langsung masuk kelas ketika bel masuk telah berbunyi. Pelajaran 
dilanjutkan dengan mata pelajaran IPS. Guru memberikan penjelasan 
mengenai rumah yang bersih dan sehat. 
 Guru memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal yang ada di LKS. Karena 
banyak siswa yang bertanya, maka guru mengulangi sedikit penjelasannya 
tadi. 
 Sampai pada pukul 10.30 siswa sudah berkemas-kemas dan berdoa untuk 
pulang. Tugas yang tadi dikumpulkan di meja guru. 
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 Guru tidak langsung pulang melainkan pergi ke ruang guru dan mengoreksi 
hasil kerja siswanya sambil berbincang dengan guru lain. 




























Catatan Lapangan 15 
Hari/ Tanggal : Jumat, 13 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu  : 07.10 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas V 
 Guru datang di sekolah pada pukul 07.10, namun tidak langsung masuk kelas 
melainkan menuju ke ruangan kepala sekolah. Di dalam kelas V banyak siswa 
yang membuat gaduh dan berlarian di dalam kelas karena guru belum masuk 
kelas. Guru baru masuk kelas pada pukul 07.20, dan suasana kelas sudah 
terlihat sangat tenang saat guru masuk kelas. 
 Guru langsung memulai pelajaran dengan memberikan penjelasan mengenai 
Penjumlahan Pecahan Campuran. Guru memberikan beberapa contoh 
pengerjakan soal, dan setelah itu siswa diberi beberapa soal untuk dikerjakan. 
 Saat bel istirahat berbunyi, siswa banyak yang belum selesai mengerjakan, 
jadi diperbolehkan guru untuk dikerjakan di rumah. 
 Tepat pukul 09.30 siswa sudah masuk kelas dan melanjutkan pelajaran 
Bahasa Jawa. Setelah ditanya oleh guru, ternyata ada PR yang belum 
dikoreksi. Sisa waktu pada hari itu hanya digunakan guru untuk mengoreksi 
PR Bahasa Jawa. 
 Tepat pukul 10.30 siswa sudah berkemas-kemas dan berdoa. Guru dan siswa 










Catatan Lapangan 16 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas II 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas II 
 Guru masuk kelas pada pukul 07.00 dan pelajaran dimulai dengan berdoa. 
Pelajaran yang pertama adalah IPA, dan menjelaskan tentang Energi Cahaya 
dan contoh energi cahaya di sekitar siswa. 
 Setelah kurang lebih 20 menit menjelaskan, guru memberi tugas siswa untuk 
mengerjakan soal yang ada di LKS untuk dikerjakan di buku tulis. 
 Terlihat beberapa siswa sudah selesai mengerjakan dan membawa bukunya ke 
meja guru dan guru mengoreksi lalu memberi nilai kepada siswa yang telah 
selesai tadi. 
 Saat jam istirahat tiba, ada beberapa siswa yang belum selesai mengerjakan, 
tapi tetap disuruh untuk istirahat dulu, tugasnya untuk PR saja. 
 Pukul 09.30, guru dan siswa sudah berada di dalam kelas, guru langsung 
melanjutkan pelajaran Bahasa Jawa.  
 Materi Bahasa Jawa pada hari itu adalah tentang Pandhawa. Guru 
membacakan sebuah cerita tentang Pandhawa dan siswa dengan tenang 
mendengarkan cerita guru. Pada saat membacakan cerita, ada beberapa siswa 
yang bertanya arti dari kata-kata yang diucapkan guru, dengan sabar guru 
memberikan penjelasan tentang arti kata tersebut. 
 Siswa diberi PR untuk mengerjakan soal yang ada di LKS. Guru menyuruh 
siswa untuk berkemas-kemas dan berdoa karena sudah pukul 10.30 






Catatan Lapangan 17 
Hari/ Tanggal : Selasa, 17 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas II 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas II 
 Pelajaran dimulai pada pukul 07.00 dengan berdoa. Guru langsung memberi 
pertanyaan kepada siswa apakah ada siswa yang mempunyai binatang 
peliharaan di rumah. Banyak siswa yang mengangkat tangan, saat ditanya 
binatang apa yang dipelihara, ada yang menjawab ayam, kambing, kucing, 
dan burung. 
 Guru menuliskan lirik lagu “Burung Kakaktua” di papan tulis dan mengajak 
siswa untuk bernyanyi “Burung Kakaktua” bersama-sama.  
 Siswa mengerjakan tugas dari guru berupa perintah untuk menyebutkan 
nama-nama binatang yang diketahui siswa sebanyak-banyaknya. 
 Pada saat pukul 09.00 siswa beristirahat, dan masuk lagi pukul 09.30. Guru 
melanjutkan pelajaran Matematika dengan materi pembagian. 
 Guru memberi penjelasan tentang cara melakukan pembagian dengan 
pengurangan berulang. 
 Setelah dirasa siswanya sudah paham, guru memberi beberapa soal untuk 
dikerjakan siswa. Ternyata banyak siswa yang masih bertanya cara 
pengerjaannya, jadi guru harus menjelaskan lagi cara pengerjaannya. 
 Sampai pada pukul 10.30, banyak siswa yang belum selesai, jadi soal itu 
untuk PR. 
 Siswa berkemas-kemas dan pelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru tidak langsung pulang, melainkan masuk ke ruang guru dan berbincang-
bincang dengan guru lain yang tidak ada jam mengajar. Guru-guru 




Catatan Lapangan 18 
Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Februari 2015 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 07.00 WIB 
Subjek  : Guru dan siswa kelas IV 
 Guru memasuki kelas pada pukul 07.00, pelajaran dimulai dengan berdoa. 
Setelah berdoa guru langsung menanyakan apakah ada PR, dan siswa 
menjawab ada. PR tersebut langsung dikoreksi bersama-sama dan setelahnya 
ada pembahasan dan perbaikan untuk siswa yang nilainya kurang bagus. 
 Selesai mengoreksi, siswa diberi tugas untuk membaca dan memahami materi 
selanjutnya baru setelah selesai membaca siswa diminta mengerjakan soal 
yang ada di LKS. 
 Baru beberapa menit siswa mengerjakan soal, bel istirahat sudah berbunyi dan 
siswa pun disuruh istirahat dulu dan melanjutkan mengerjakan nanti setelah 
istirahat. 
 Masuk kelas pada pukul 09.30 siswa langsung melanjutkan mengerjakan soal 
yang tadi hingga selesai. 
 Setelah itu pindah ke mata pelajaran selanjutnya yaitu Bahasa Indonesia, 
siswa yang pertemuan kemarin belum membacakan pantunnya, sekarang 
diminta untuk maju dan membacakan pantunnya. 
 Semua siswa telah maju membacakan pantunnya dan tepat bel istirahat kedua 
berbunyi. 
 Siswa masuk kelas pada pukul 11.00 dan melanjutkan pelajaran Bahasa 
Inggris. Hari itu ternyata guru akan mengambil nilai ulangan secara lisan. 
Satu persatu siswa dipanggil maju secara acak untuk diberi pertanyaan tentang 
bahasa inggris dari anggota tubuh manusia. 
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 Ternyata ada banyak siswa yang tidak menjawab satu pun pertanyaan guru, 
jadi guru memutuskan untuk memberi tugas tertulis pada siswa yang tidak 
bisa menjawab secara lisan tadi. 
 Sampai bel pulang sudah berbunyi, masih ada siswa yang belum selesai, tetapi 
guru masih menunggu sampai siswa tersebut selesai mengerjakan. 









Lampiran 12. Dokumentasi Foto 
DOKUMENTASI FOTO 
   Gambar 1. Guru Kelas I sedang   Gambar 2. Guru Kelas I sedang  
           Membimbing Siswa   Mengoreksi Hasil Evaluasi Siswa 
    Gambar 3. Guru Kelas VI sedang     Gambar 4. Guru Kelas V sedang 






Gambar 5. Kelas III sedang Mengerjakan Gambar 6. Suasana Ruang Guru 
Ulangan Harian    Pada Pukul 06.45 
Gambar 7. Guru Kelas II sedang          Gambar 8. Guru Kelas VI Menunggu 














Lampiran 14. Surat Telah Melakukan Penelitian 
 
